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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROJECT BASED LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN SIKAP TANGGUNG JAWAB PADA 

PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS IV  

SEKOLAH DASAR 
 

Oleh 

ZAITUN 

 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah peserta didik kurang menunjukan sikap yang 

bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran yang diikutinya. Hal ini 

dikarenakan belum adanya pengembangan LKPD untuk meningkatkan sikap 

tanggung jawab peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD 

berbasis project based learning yang valid, dan efektif untuk meningkatkan sikap 

tanggung jawab peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode research and 

development menghasilkan produk LKPD dan menguji keefektifan produk 

menggunakan desain eksperimen semu. Teknik pengambilan sampel dengan 

cluster random sampling yaitu siswa kelas IVA yang berjumlah 28 orang peserta 

didik di SD Negeri 3 Bangunan (sebagai kelas eksperimen), dan siswa kelas IVA 

di SD Negeri 3 Bumirestu yang berjumlah 30 orang (sebagai kelas kontrol). Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes, angket dan dokumentasi. Pengujian 

hipotesis pertama melalui validasi materi, bahasa dan desain yang dilakukan oleh 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Pengujian kedua menggunakan teknik uji 

t independent. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis project based learning yang dikembangkan valid dan efektif untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik kelas IV sekolah dasar. 
 

 

Kata Kunci: LKPD, project based learning, meningkatkan, tanggung jawab, 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF PROJECT BASED LEARNING LKPD TO IMPROVE 

RESPONSIBILITY OF CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL IN THEMATIC 

LEARNING 

 

By  

ZAITUN 

 

 

The problem in this study is that students do not show a responsible attitude towards 

the learning activities they participate in. This is because there is no development 

of LKPD to increase the attitude of responsibility in students. The objective of this 

study is to create a valid and effective project based learning LKPD to increase 

student’s responsibility. The method which is used is research and development 

method creating LKPD product and testing the effectivity of product using quasi 

experimental research. The sampling technique used cluster random sampling 

which is students of class IVA in total 28 students in SDN 3 Bangunan (as 

experiment class), and students of class IVA in SDN 3 Bumirestu in total 30 students 

(as control class). The collecting data technique used test, questionnaire, and 

documentation. First hypothesis testing is through material validation, language 

and design which are done by material expert, language expert, and design expert. 

Second testing used T-test technique. Based on the result of the study, it can be 

concluded that the development of project based learning LKPD is valid and 

effective to increase responsibility in students of class IV in elementary school. 

 

Keywords: LKPD, project based learning, increase, responsibility, learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dikatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara . 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 juga disebutkan tujuan 

pendidikan Indonesia yaitu untuk mengembangkan potensi para pelajar dalam 

hal ini peserta didik agar bisa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, selain itu peserta didik juga diharapkan dapat 

mempunyai kepribadian yang berakhlak mulia, berilmu, mandiri, kreatif, 

sehat, dan yang paling penting adalah membentuk pelajar menjadi warga 

negara yang memiliki sikap demokratis dan juga bertanggung jawab. 

 

Pendapat lain datang dari Ahmadi (2014: 45) yang mengemukakan bahwa 

pendidikan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut (1) mengoptimalisasi 

potensi kognitif, afektif dan psikomotor yang dimiliki oleh peserta didik; (2) 

mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi untuk menghindari 

sebisa mungkin anak-anak untuk tercabut dari akar budaya dan kehidupan 

berbangsa dan bernegara; (3) mengembangkan daya adaptabilitas peserta 

didik untuk menghadapi situasi masa depan yang terus berubah, baik 

intensitas maupun persyaratan yang diperlukan sejalan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; (4) meningkatkan dan mengembangkan tanggung 

jawab moral peserta didik, berupa kemampuan untuk membedakan mana 

yang benar mana yang salah, dengan spirit atau keyakinan untuk memilih dan 
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menegakkannya; (5) mendorong dan membantu peserta didik 

mengembangkan sikap bertanggung jawab terhadap kehidupan pribadi dan 

sosialnya, serta memberikan kontribusi dalam aneka bentuk secara leluasa 

kepada masyarakat; dan (6) mendorong dan membantu peserta didik 

memahami hubungan yang seimbang antara hukum dan kebebasan pribadi 

dan sosial. 

 

Berdasarkan pengertian dan tujuan pendidikan tersebut dipahami bahwa 

pendidikan memiliki tujuan yang sangat komplek, bukan hanya sekedar 

meningkatkan kualitas intelektual semata, tetapi menyangkut aspek 

peningkatan pengendalian emosi sehingga tercipta saling menghormati, 

menghargai, bertanggung jawab dan aspek-aspek positif lainnya yang dapat 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Sebagaimana yang dinyatakan 

Unesco (2017: 7), bahwa pendidikan merupakan instrumen kunci untuk 

menanamkan pengetahuan, keterampilan, sikap, pada peserta didik. Ini 

menjelaskan bahwa pendidikan sebagai proses internalisasi nilai-nilai sikap 

dalam diri peserta didik. 

 

Pendidikan tidak hanya menambah ilmu pengetahuan, tetapi harus membuat 

peserta didik menjadi lebih baik dalam bersikap dan berprilaku sehingga 

menjadi manusia yang berilmu dan berakhlak mulia. Tujuan ini banyak 

diharapkan oleh semua kalangan, mulai dari orang tua, guru, sekolah maupun 

masyarakat. Helmawati (2017: 1) berpendapat bahwa semua orang tua 

mengharapkan memiliki anak yang sukses dan berakhlak mulia. Hal ini 

sejalan dengan dengan kurikulum pendidikan yang digunakan saat ini yaitu 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 tujuan pendidikan lebih difokuskan ke 

ranah afektif (sikap). Pendidikan sikap di sekolah ini lebih dikenal dengan 

pendidikan karakter. 

 

Pendidikan karakter merupakan perilaku individu dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara 

maupun Tuhan (Mustari, 2011: 21). Rumusan Pendidikan karakter untuk 

membantu peserta didik berkembang dalam aspek spiritual termuat dalam 
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Kompetenasi Inti  1, aspek sosial dalam Kompetensi Inti  2, pengembangan 

pengetahuan dalam Kompetensi Inti 3, serta pengembangan keterampilan 

yang termuat dalam Kompetensi Inti 4. Semua aspek tersebut  dilakukan guru 

pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Jadi tugas seorang guru Sekolah 

Dasar (selanjutnya disingkat SD) adalah membantu  peserta didik untuk 

meningkatkan nilai akademik dan mengembangkan karakternya. 

 

Kompetensi Inti 2 yang harus dikembangkan untuk peserta didik SD yaitu 

sikap jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri (Mustari, 

2011: 13-15). Berdasarkan pendapat tersebut, salah satu karakter yang 

penting dimiliki peserta didik SD sejak dini adalah sikap tanggung jawab. 

Menurut Daryanto (2013: 142), sikap tangggung jawab adalah kesediaan 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Penanaman sikap tanggung jawab sangatlah penting dalam mengembangkan 

nilai moral yang diharapkan oleh bangsa indonesia. Karena peserta didik yang 

terbiasa bertanggung jawab pada dirinya maupun dalam lingkungan 

sosialnya, dimasa yang akan datang diharapkan dapat bergaul, berkomitmen 

terhadap janji, memenuhi kewajiban yang dimiliki, taat terhadap peraturan, 

menghormati nilai dan norma sosial, aktif dalam kegiatan sosial, dan tidak 

terbawa dalam beberapa kasus pidana maupun perdata yang merugikan 

dirinya maupun lingkungan sosial sekelilingnya. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dipahami bahwa sikap tanggung jawab 

mencakup ke-empat karakter yang lainnya. Ketika seseorang sudah memiliki 

sikap tanggung jawab, maka orang tersebut akan berusaha untuk selalu 

disiplin dalam aturan maupun hal yang dilakukannya, memiliki rasa tanggung 

jawab untuk membantu orang lain yang membutuhkan, menggunakan 

kecerdasan dan kejujurannya dalam bertindak karena segala sesuatu yang 

dilakukan harus dipertanggungjawabkan. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Desina (2012: 48), rata-rata sikap tanggung 

jawab yang dimiliki peserta didik sekolah dasar di Jakarta yaitu sebesar 
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33.81% dan di Pekanbaru sebesar 36.49%. Hasil penelitian Rahayu (2016: 

98) menemukan sikap tanggung jawab peserta didik di SD 1 Penganjaran 

Kudus masih rendah, seperti kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran, 

belum memiliki kesadaran dan tanggung jawab untuk belajar, dan sering 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah sendiri melainkan dibantu oleh orangtua 

atau guru les. 

 

Begitu juga dengan hasil penelitian di kelas IV SD Negeri 3 Bangunan, 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan, dari hasil wawancara dengan 

guru di SD tersebut diketahui sebagian besar peserta didiknya kurang 

memiliki sikap tanggung jawab. Pada saat peserta didik diberi tugas oleh 

guru, kurang fokus saat mengerjakannya, peserta didik cenderung menunggu 

ditunjuk oleh guru saat kegiatan tanya jawab, dan tidak mampu 

menyelesaikan tugas secara mandiri dengan tepat waktu. 

 

Berdasarkan lembar observasi yang telah diisi oleh peneliti diketahui kondisi 

awal tanggung jawab peserta didik peserta didik di kelas IV SD Negeri 3 

Bangunan, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan masih rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1 Data Awal Sikap Tanggung Jawab Peserta Didik 

No Sikap Tanggung Jawab Peserta Didik Ya Tidak Jumlah 

1 Melakukan tugas rutin yang diberikan 

guru tanpa harus diberi tahu. 

15 10 25 

2 Mengerjakan tugas sampai selesai 11 14 25 

3 Mengumpulkan tugas rumah atau sekolah 

dengan baik. 

10 15 25 

4 Tanggung jawab terhadap kerjasama dan 

keterlibatan dalam kelompok. 

6 19 25 

5 Mengakui kesalahan yang telah 

dilakukan. 

13 12 25 

 Jumlah 55 70 125 

 % rata-rata 44% 56% 100% 

Sumber: hasil observasi sikap tanggung jawab peserta didik di kelas IV SD 

Negeri 3 Bangunan, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan TP. 

2022/2023 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui dari hasil observasi terhadap 

25 (dua puluh lima) orang peserta didik di kelas IV SD Negeri 3 Bangunan, 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan, pada umumnya sikap 

tanggung jawabnya masih banyak yang rendah dengan persentase 56%. Hasil 

observasi tersebut menunjukkan perlunya upaya peningkatan sikap tanggung 

jawab peserta didik di kelas IV SD Negeri 3 Bangunan, Kecamatan Palas, 

Kabupaten Lampung Selatan agar meningkat menjadi lebih baik lagi. 

 

Rendahnya sikap tanggung jawab peserta didik di kelas IV SD Negeri 3 

Bangunan, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan tersebut 

disebabkan beberapa faktor. Hasil wawancara pada  tanggal 21 Juli 2022 

dengan guru di kelas tersebut diketahui, rendahnya sikap tanggung jawab 

peserta didik dikarenakan bahan ajar yang digunakan guru kurang mampu 

membuat peserta didik aktif, kurang mampu mendorong peserta didik untuk 

mengerjakan tugas secara mandiri, dan kurang mengembangkan kemampuan 

peserta didik membangun pemahamannya sendiri terhadap materi pelajaran. 

 

Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari keterlibatan bahan ajar. Segala 

sesuatu yang digunakan guru untuk menyampaikan suatu pembelajaran dapat 

digolongkan dalam bahan ajar. Bahan ajar memberikan arahan terhadap 

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Mengingat pentingnya bahan 

ajar dalam kegiatan belajar mengajar maka perlu diperhatikan kualitasnya 

baik dari segi isi, bahasa, unsur grafika, ilustrasi, dan metode 

pengembangannya. 

 

Salah satu bahan ajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (selanjutnya 

disingkat dengan LKPD). LKPD adalah kumpulan lembaran yang berisi 

meteri ringkas, kegiatan peserta didik serta tugas yang harus diselesaikan 

oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasarnya. LKPD adalah media 

yang bermanfaat bagi guru terutama untuk memudahkan pemberian tugas, 

baik yang berupa kegiatan maupun evaluasi, sedangkan bagi peserta didik 

bermanfaat terutama sebagai pemandu dalam kegiatan pembelajaran. Melalui 

LKPD aktivitas dan kreatifitas peserta didik dalam pembelajaran dapat 
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ditingkatkan, penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah dengan 

menggunakan LKPD.  

 

LKPD merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran (Zulkurnia & Jaya, n.d., 

dalam Sari, 2020). Akan tetapi, LKPD yang digunakan hendaknya tidak 

hanya sekedar membantu proses pembelajaran namun melihat secara utuh 

ketercapaian kompetensi dasar yang dikembangkan.  Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi (Widjajanti, 

2008:1). 

 

Hasil wawancara dan observasi yang diperoleh pada  tanggal 24 Juli 2022  di 

kelas IV SD Negeri 3 Bangunan, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung 

Selatan, ditemukan bahwa sekolah masih belum memiliki bahan ajar yang 

mendukung pembelajaran Kurikulum 2013. Di sekolah tersebut, peserta didik 

masih menggunakan buku teks yang dipinjami oleh perpustakaan sekolah dan 

LKPD yang digunakan guru kurang mampu mengembangkan kemampuan 

peserta didik lebih optimal, sehingga peserta didik kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru belum mengembangkan LKPD sesuai dengan 

ketentuan yang ada, bahkan masih menggunakan LKPD yang diterbitkan 

oleh salah satu penerbit yang isinya belum tentu sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Langkah-langkah yang disajikan dalam LKPD kurang melatih 

peserta didik melakukan proses ilmiah, menganalisis dan menemukan suatu 

konsep. LKPD belum biasa digunakan untuk mencari atau menemukan suatu 

konsep, dan mengaplikasikan konsep yang sudah ada dalam kehidupan, hal 

tersebut membuat peserta didik belum berkegiatan secara aktif dalam 

pembelajaran. Guru belum mengembangkan LKPD yang sesuai dengan 

karateristik perkembangan peserta didik, LKPD yang digunakan belum sesuai 

dengan syarat-syarat pembuatan LKPD karena hanya sekumpulan soal 

dengan sedikit ringkasan materi. 
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Hasil observasi awal terhadap penggunaan LKPD di kelas IV SD Negeri 3 

Bangunan, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan, guru masih 

mendominasi kegiatan belajar dan peserta didik masih kurang aktif. Sebagian 

besar guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Peserta didik lebih 

banyak disibukkan dengan kegiatan mendengarkan penjelasan guru dan 

mengerjakan soal-soal yang ada di dalam LKPD. Selain itu guru masih 

kesulitan memadukan model pembelajaran dengan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru belum menggunakan model pembelajaran dan metode 

yang menarik dalam mengembangkan LKPD. 

 

Berbagai kondisi yang dikemukakan di atas, menunjukan bahwa kebutuhan 

peserta didik belum sepenuhnya terpenuhi, baik materi maupun  ketersediaan 

alat dan bahan belajar,  akibatnya  pelaksanaan pembelajaran masih berpusat 

pada guru, peserta didik hanya mencatat, membaca, dan mendengarkan 

penjelasan guru, sehingga peserta didik terkesan pasif dan sikap tanggung 

jawab peserta didik kurang terbangun dengan baik.  Kegiatan pembelajaran 

belum menunjukan proses belajar yang bermakna dalam membangun 

pengetahuan.  Sehingga kemampuan berpikir peserta didik tidak berkembang 

dan sikap tanggung jawab peserta didik juga kurang karena guru 

mendominasi proses pembelajaran. Peserta didik menjadi bosan dan beberapa 

peserta didik hanya diam tidak berani bertanya untuk mengemukakan 

pendapatnya, hanya beberapa peserta didik yang aktif dalam mengerjakan 

tugas,  sementara yang lain sibuk dengan aktivitas yang tidak diharapkan oleh 

guru. Akibatnya peserta didik kurang menunjukan sikap yang bertanggung 

jawab terhadap kegiatan pembelajaran yang diikutinya, seperti kurang aktif, 

kurang memperhatikan, tugas yang diberikan guru dikerjakan tidak tepat 

waktu, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik, dan 

sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah sendiri melainkan dibantu oleh 

orangtua. 

 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan di atas, maka diambil langkah 

untuk memperbaiki dengan mencari solusi yang tepat sebagai upaya 

meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. Upaya yang dilakukan 
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adalah dengan melakukan pengembangan bahan ajar LKPD melalui model 

pembelajaran berbasis proyek atau project based learning. Project based 

learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam beraktivitas secara nyata. 

Project based learning dirancang guna investigasi bagi peserta didik 

sekaligus memahami pada saat menghadapi permasalahan yang kompleks. 

Model project based learning merupakan pembelajaran yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru. Peserta didik diberikan permasalahan pada awal 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru, selanjutnya selama pelaksanaan 

pembelajaran peserta didik memecahkannya yang akhirnya mengintegrasikan 

pengetahuan ke dalam bentuk laporan. 

 

Hasil penelitian Rifai (2019: 128), menemukan bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan sikap tanggung jawab ilmiah peserta 

didik di kelas tinggi. Begitu juga dengan temuan penelitian Hanin (2018: 56), 

bahwa rata-rata peningkatan tanggung jawab peserta didik yang mendapatkan 

bimbingan klasikal dengan menggunakan model Project Based Learning 

lebih besar, dibandingkan rata-rata peningkatan tanggung jawab peserta didik 

yang tidak mendapatkan bimbingan klasikal dengan menggunakan model 

Project Based Learning. 

 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 3 Bangunan, 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan, pada tanggal 25 – 27 Juli 

2022 diketahui bahwa bahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran di kelas, akan tetapi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan belum mengembangkan sikap tanggung 

jawab peserta didik, yang diindikasikan dari kegiatan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan praktik harus sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dicontohkan gurunya. Selain itu pada kegiatan praktek mulai dari tahap 

persiapan, melaksanakan dan menyelesaikan masalah, guru masih membantu 

peserta didik. Masalah yang akan diselesaikan peserta didik, terlebih dahulu 
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dirancang solusinya oleh guru. Peserta didik masih belum mau bertanya dan 

mengemukakan pendapat, dan produk alat peraga yang dibuat peserta didik 

masih kurang variasi. 

 

Berdasarkan hasil temuan awal tersebut, maka perlu kiranya mengembangkan 

LKPD yang sudah ada dengan model pembelajaran project based learning 

yang dapat meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. 

Pengembangan LKPD berbasis project based learning diharapkan dapat 

meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik, khususnya di kelas IV SD 

Negeri 3 Bangunan, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan. Melalui 

project based learning, pengembangan LPKD akan disajikan sesuai dengan 

langkah-langkah ilmiah yaitu merumuskan masalah, menentukan hipotesis, 

mengolah data, menarik kesimpulan, serta mengomunikasikan, melalui 

kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Sehingga melalui penelitian ini sikap 

tanggung jawab peserta didik khususnya di kelas IV SD Negeri 3 Bangunan, 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan semakin meningkat dengan 

lebih optimal. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Pendidik jarang membuat LKPD sendiri. 

1.2.2 LKPD yang digunakan guru masih terbatas dan kurang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

1.2.3 Pendidik lebih sering menggunakan LKPD yang sudah ada di buku 

paket sehingga LKPD yang sudah ada masih terfokus pada penilaian 

kognitif dan belum terfokus pada model pembelajaran tertentu. 

1.2.4 Belum adanya pengembangan LKPD berbasis project based learning 

untuk meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. 
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1.3  Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang ada pada latar belakang, 

penelitian difokuskan pada pengembangan LKPD berbasis project based 

learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran 

tematik tema 2 Selalu Berhemat Energi sub tema 2 Manfaat energi pada 

pembelajaran ke-1 kelas IV. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana pengembangan produk  LKPD berbasis  project based 

learning yang valid untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar? 

1.4.2 Bagaimana efektifitas pengembangan produk  LKPD berbasis project 

based learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Menghasilkan produk LKPD berbasis project based learning yang 

valid untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran 

tematik kelas IV sekolah dasar.  

1.5.2 Menghasilkan produk LKPD berbasis project based learning yang 

efektif untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran 

tematik kelas IV sekolah dasar. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

antara lain: 

 

1.6.1 Manfaat Teoritik 

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis, yakni turut berkontribusi dan memberikan 

sumbangsih pemikiran dan pengembangan LKPD berbasis project 

based learning dalam ilmu pendidikan khususnya berkaitan dengan 

inovasi berupa pengembangan LKPD yang valid, reliabel, dan mudah 

digunakan. Penelitian dan pengembangan ini diharapkan juga dapat 

bermanfaat sebagai sumber inspirasi dan landasan konsepsional yang 

terpercaya bagi penelitian-penelitian lanjutan terutama yang berkaitan 

dengan upaya pengembangan LKPD berbasis projek. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

1.6.2.1 Pendidik 

Sebagai sarana dalam melakukan inovasi pembelajaran yang 

lebih menyenangkan dan bermakna pada peserta didik pada 

pembelajaran tematik tema indahnya negeriku kelas IV dan 

sebagai acuan pendidik dalam mengembangkan kompetensi 

diri. 

1.6.2.2 Peserta Didik 

Melalui pengembangan LKPD berbasis project based learning 

ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk membuat 

proyek dalam pembelajaran dan meningkatkan sikap tanggung 

jawab selama proses pembelajaran dan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.6.2.3 Peneliti 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi peneliti tentang penelitian pengembangan 

LKPD berbasis project based learning untuk meningkatkan 
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sikap tanggung jawab pada pembelajaran tematik tema 

kayanya negeriku Kelas IV. 

1.6.2.4 Pengelola Sekolah 

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran dengan pengembangan 

LKPD dengan berbasis project based learning di sekolah. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang berjudul “Pengembangan 

LKPD berbasis project based learning untuk meningkatkan sikap tanggung 

jawab pada pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar” sebagai berikut. 

 

1.7.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bangunan, Kecamatan 

Palas, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

1.7.2 Subjek Penelitian 

Subjek pengembangan LKPD berbasis project based learning ini 

adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Bangunan, Kecamatan 

Palas, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

1.7.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis project 

based learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

 

1.7.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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1.8 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk bahan ajar 

dengan spesifikasi sebagai berikut. 

 

1.8.1 Produk pembelajaran berupa LKPD tematik yang merujuk pada Tema 

2 “Selalu Berhemat Energi” Sub Tema 2 “Manfaat energi” pada 

pembelajaran ke-1 kelas IV. 

1.8.2 Isi materi dalam bahan ajar yang berupa LKPD ini disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dan merujuk pada kurikulum yang berlaku 

yakni kurikulum 2013. 

1.8.3 Unsur dalam bahan ajar yang berupa LKPD mencakup muatan 

pembelajaran tematik. 

1.8.4 Bahan ajar yang berupa LKPD ini diharapkan memenuhi aspek 

kriteria kualitas bahan ajar yang meliputi (1) Aspek kebenaran konsep, 

(2) Aspek kebenaran isi materi, (3) Aspek kebahasaan yang 

digunakan, (4) Aspek keterlaksanaan pembelajaran, (5) Aspek 

evaluasi belajar, (6) Aspek penerapan konsep, (7) Aspek kualitas fisik, 

(8) Aspek kualitas metode penyajian, dan (9) Aspek penggunaan 

ilustrasi 

1.8.5 LKPD ini terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu (1) pendahuluan, (2) materi 

ini/pembahasan materi, dan (3) penutupan, yaitu berupa soal-soal. 

1.8.6 LKPD yang didalamnya memuat (1) pengemasan materi yang 

dikaitkan dengan kehidupan peserta didik, (2) didesain dengan 

menggunakan bahasa komunikatif sehingga LKPD ini lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik, (3) didesain dengan memasukkan 

gambar-gambar yang menarik dan unik sesuai dengan kehidupan 

peserta didik yang bertujuan untuk membuat peserta didik lebih 

termotivasi untuk mempelajari LKPD ini, dan (4) terdapat bimbingan-

bimbingan yang diberikan kepada peserta didik dalam menemukan 

sebuah konsep, tugas, dan latihan yang berperan dalam pemahaman 

konsep. 
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1.8.7 LKPD yang dikembangkan tersaji dalam sistematika sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan 

project based learning. Dalam hal ini peneliti membuat urutan 

penyajian LKPD berbasis project based learning sebagai berikut. 

 

Tabel 1.2 Langkah – Langkah Project Based Learning 

 

Tahap Kegiatan Pendidik dan Peserta didik 

1 2 

Tahap 1:  

Menyampaikan proyek yang 

akan dikerjakan  

Pendidik menginformasikan kepada 

peserta didik tentang proyek yang 

akan dikerjakan dan menyepakati 

kontrak belajar  

Tahap 2:  

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar  

Pendidik bersama peserta didik 

membentuk kelompok-kelompok 

kecil yang nantinya akan bekerja 

sama untuk menggali informasi yang 

diperlukan untuk menjalankan 

proyek  

Tahap 3:  

Membantu peserta didik 

melakukan penggalian 

informasi yang diperlukan  

Pendidik mendorong peserta didik 

melakukan penggalian informasi 

yang diperlukan, memfasilitasi 

peserta didik dengan menyediakan 

buku, bahan bacaan, video, atau 

mendampingi peserta didik mencari 

informasi melalui internet  

Tahap 4:  

Merumuskan hasil 

pengerjaan proyek  

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk menyajikan informasi yang 

diperoleh ke dalam satu bentuk yang 

paling mereka sukai  

Tahap 5:  

Menyajikan hasil 

pengerjaan proyek  

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk menyajikan hasil karya mereka 

kepada seluruh peserta didik lain.  

 

 

1.8.8 LKPD berbasis project based learning ini disajikan dengan 

melibatkan peran aktif peserta didik untuk bertanya jawab, berdiskusi, 

dan membuat ringkasan materi sendiri yang dapat mengaktifkan 

peserta didik dari awal pembelajaran. 
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 Langkah – Langkah Project Based Learning meliputi: 

a. Tahap pertama: menyampaikan proyek yang akan dikerjakan. 

Pendidik menginformasikan kepada peserta didik tentang proyek 

yang akan dikerjakan dan menyepakati kontrak belajar. Pada tahap 

pertama ini peserta didik akan melakukan pengamatan gambar, 

pengelompokan gambar dan praktik lainnya sesuai materi, dan 

mensepakati lama waktu kegiatan proyek, hal ini dilakukan untuk 

perperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap kedua: mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

Pendidik bersama peserta didik membentuk kelompok-kelompok 

kecil yang nantinya akan bekerja sama untuk menggali informasi 

yang diperlukan untuk menjalankan proyek. Pada tahap ini peserta 

didik bekerja sama dan berdiskusi dengan teman-teman 

kelompoknya. 

c. Tahap ketiga: membantu peserta didik melakukan penggalian 

informasi yang diperlukan. 

Pendidik mendorong peserta didik melakukan penggalian 

informasi yang diperlukan, memfasilitasi peserta didik dengan 

menyediakan buku, bahan bacaan, video, atau mendampingi 

peserta didik mencari informasi melalui internet. Pada tahap ketiga 

ini peserta didik mengamati dan mencari informasi untuk 

mendukung tugas proyek yang diberikan sehingga peserta didik 

akfit dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Tahap keempat: merumuskan hasil pengerjaan proyek. 

Pendidik mendorong peserta didik untuk menyajikan informasi 

yang diperoleh ke dalam satu bentuk yang paling mereka sukai. 

Pada tahap keempat ini peserta didik menuliskan atau 

mempraktikan hasil proyek yang sudah diarahkan oleh pendidik 

berdasarkan pengamatan dan penggalian informasi yang telah 

dilakukan. 
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e. Tahap kelima: menyajikan hasil pengerjaan proyek. 

Pendidik mendorong peserta didik untuk menyajikan hasil karya 

mereka kepada seluruh peserta didik lain. Pada tahap ini peserta 

didik mempresentasikan hasil yang sudah dikerjakan secara 

berkelompok. 

 

1.9 Asusmi dan Keterbatasan Pengembangan 

 

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan LKPD berbasis 

project based learning yang dilaksanakan ini antara lain sebagai berikut. 

 

1.9.1 Asumsi Pengembangan 

1.9.1.1 Kurikulum 2013 telah diimplementasikan di kelas IV SD. 

1.9.1.2 Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman 

dalam mengajarkan materi tematik dan memiliki pengalaman 

yang cukup dalam mengajar. 

1.9.1.3 Butir-butir penilaian dalam angket validasi mencerminkan 

penilaian yang komprehensif. 

 

1.9.2 Keterbatasan Pengembangan 

1.9.2.1 Produk bahan ajar dikembangkan hanya pada Tema 2 “Selalu 

Berhemat Energi” untuk semester ganjil dengan Kurikulum 

2013 dan diujicobakan terbatas pada Subtema 2 “Manfaat 

Energi”. 

1.9.2.2 Pengembangan LKPD hanya terbatas pada kurikulum 13. 

1.9.2.3 Pengembangan LKPD hanya terbatas pada sikap tanggung 

jawab pada diri sendiri. 

1.9.2.4 Uji validasi dilakukan pada validasi ahli dan uji coba 

lapangan. 

1.9.2.5 Uji coba produk dilakukan di SD Negeri 3 Bangunan, 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan dan setelah 

produk final, dilanjutkan dengan memberikan produk tersebut 

kepada sampel penelitian sebagai kelas eksperimen yaitu 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Bangunan, Kecamatan 
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Palas, Kabupaten Lampung Selatan dan peserta didik kelas 

IV di SD Negeri 3 Bumirestu Kecamatan Palas, Kabupaten 

Lampung Selatan sebagai kelas kontrol.  



 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik 

2.1.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Secara umum, Lembar Kerja Peserta didik (yang selanjutnya disingkat 

dengan LKPD) merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap 

atau sarana pendukung pelaksanaan RPP. Menurut Komalasari (2010: 117) 

“LKPD adalah bentuk buku untuk latihan atau pekerjaan rumah yang 

berisi sekumpulan soal sesuai dengan materi pelajaran”. Dalam Pedoman 

Umum Pengembangan Bahan Ajar, LKPD adalah lembaran-lembaran 

yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Prastowo, 

2014:203). 

 

Pendapat lainnya mendefinisikan LKPD adalah lembaran-lembaran yang 

berisi tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk 

menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan peserta didik dan merupakan 

salah satu sarana yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik atau aktivitas dalam proses belajar mengajar 

(Depdiknas, 2008: 4). 

 

Menurut Trianto (2010: 111) LKPD adalah panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah. LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembagan aspek 

kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran 

dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik 

untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
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kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus 

ditempuh. 

 

Menurut Majid (2008: 176) LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya 

berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Keuntungan adanya Lembar Kerja Peserta didik adalah memudahkan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar secara 

mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. 

 

Menurut Darmodjo dan Kaligis (1993: 40), LKPD atau Lembar Kerja 

Peserta didik merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru 

dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. Pendapat lainnya dikemukakan oleh Surachman (1998 : 

46) yang menyatakan LKPD sebagai jenis hand out yang dimaksudkan 

untuk membantu peserta didik belajar secara terarah (guided discovery 

activities). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa LKPD 

adalah berupa lembaran kerja peserta didik yang berisikan garis besar 

materi, tugas-tugas atau kegiatan peserta didik yang disusun secara 

sistematis agar memudahkan peserta didik dalam belajar untuk mencapai 

tujuan instruksional. Selain itu, dapat dikatakan bahwa LKPD merupakan 

pelengkap perangkat pembelajaran yang berisi petunjuk dan langkah-

langkah suatu kegiatan yang harus dilakukan peserta didik dan berisi 

sekumpulan soal sesuai dengan materi yang dipelajari. 

 

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta didik 

Peran LKPD sangat besar dalam belajar dan penggunaannya dalam 

pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didiknya 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Di samping itu 

LKPD dapat mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan 

aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. 
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Prastowo (2014: 205) menyebutkan bahwa LKPD memiliki empat fungsi 

yaitu 1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik; 2) sebagai bahan ajar yang 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan; 3) 

sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 4) LKPD 

juga berfungsi untuk memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta 

didik. 

 

Menurut Drajat (2006: 202), Pengajaran dengan menggunakan LKPD atau 

melalui latihan-latihan dengan baik menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Peserta didik akan selalu dapat mempergunakan daya pikirnya yang 

semakin lama bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik 

maka peserta didik menjadi lebih teratur dan teliti dalam mendorong 

daya ingatnya ini berarti daya pikir bertambah. 

2) Pengetahuan peserta didik bertambah dari berbagai segi, dan anak 

didik tersebut akan memperoleh pemahaman yang lebih baik dan lebih 

mendalam. Guru berkewajiban menyelidiki sejauh mana kemajuan 

yang telah dicapai oleh peserta didik dalam proses belajar mengajar 

salah satu cara ialah kemajuan tersebut melalui ulangan (tes) tertulis 

atau lisan. 

 

Menurut Darmodjo dan Kaligis, 1993: 40), tujuan dan manfaat LKPD 

antara lain : 

1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya 

mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “peserta 

didik sentris”. 

2) Membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja. 

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta 

didik terhadap alam sekitarnya.  

4) Memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai sasaran belajar. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa penggunaan LKPD pada 

dasarnya agar peserta didik tersebut bisa berpikir cepat, sehingga pelajaran 

yang diberikan oleh guru bisa dimengerti. Dengan penggunaan LKPD 

diharapkan juga kepada peserta didik akan merasa lebih tertarik dan 



21 
 

merasa senang karena peserta didik tersebut bisa mengulang kembali 

pelajaran yang telah diberikan oleh guru, serta mampu meningkatkan daya 

ingat dan daya pikir peserta didik tersebut bertambah. Sehingga hasil 

belajar peserta didik akan lebih baik. 

 

Menurut Prastowo (2014: 206) penyusunan LKPD bertujuan untuk 

menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan; menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan; melatih 

kemandirian belajar peserta didik; penyusunan LKPD juga bertujuan untuk 

memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

Adapun menurut Trianto (2010: 112) tujuan dan manfaat menggunakan 

LKPD adalah untuk mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan 

konsep; mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar; 

melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses; membantu guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran; sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis; membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar; dan membantu peserta didik 

untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis. 

 

Seperti yang diungkapkan Depdiknas (2008: 42-45) tujuan pengemasan 

materi pembelajaran dalam bentuk LKPD adalah: 

1) Membantu peserta didik untuk menemukan konsep 

LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat 

konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 

LKPD memuat apa yang (harus) dilakukan peserta didik, meliputi 

melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

2) Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan. 

3) Sebagai penuntun belajar 

LKPD berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam 

buku. Peserta didik akan dapat mengerjakan LKPD tersebut jika 

membaca buku. 
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4) Sebagai penguatan 

5) Sebagai petunjuk praktikum. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa fungsi dan 

tujuan LKPD adalah sebagai salah satu jenis alat bantu pembelajaran 

berupa pedoman yang disusun dan diberikan kepada peserta didik dan 

mempunyai peran yang sangat besar dalam proses pembelajaran, baik 

untuk guru maupun peserta didik yaitu dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik, membantu guru untuk mengarahkan peserta didiknya 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja, dan memudahkan guru memantau keberhasilan peserta 

didik untuk mencapai sasaran belajar. Manfaat bagi peserta didik adalah 

dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah, dan membantu membangkitkan minat 

terhadap alam sekitarnya. 

 

2.1.3 Syarat-Syarat dalam Penyusunan Lembar Kerja Peserta didik 

Agar LKPD yang disusun dapat mencapai fungsi dan tujuan yang 

diinginkan, maka dalam penyusunan LKPD menurut Darmodjo dan 

Kaligis (1993: 41-46) harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu syarat 

didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis. 

1) Syarat didaktik 

Syarat didaktik berarti LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran 

efektif, yaitu: 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat 

digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan 

yang berbeda. LKPD dapat digunakan oleh peserta didik lamban, 

sedang maupun pandai. Kekeliruan yang umum adalah kelas yang 

dianggap homogen. 

b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi peserta didik untuk 

mencari informasi bukan alat pemberitahu informasi. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain 

sebagainya. 

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya 
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ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep 

akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis. 

e) Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik bukan materi pelajaran. 

2) Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, 

yaitu: 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, artinya dalam hal-hal yang sederhana 

menuju hal yang lebih kompleks. 

d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.  

e) Mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan 

peserta didik. 

f) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada 

peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang 

peserta didik ingin sampaikan. 

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 

i) Dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang 

cepat. 

j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai 

sumber motivasi. 

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

3) Syarat Teknik 

a) Tulisan 

Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal berikut: 

(1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 

latin/romawi. 

(2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

(3) Menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris. 

(4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik. 

(5) Menggunakan memperbandingkan antara huruf dan gambar 

dengan serasi. 

b) Gambar 

Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif 

pada pengguna LKPD. 

c) Penampilan dibuat menarik 

 

Berdasarkan uraian beberapa syarat dalam penyusunan LKPD tersebut 

dapat dipahami bahwa LKPD merupakan suatu media yang berupa lembar 

kegiatan yang membuat petunjuk, materi ajar dalam melaksanakan proses 
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pembelajaran IPS untuk menemukan suatu fakta, ataupun konsep. LKPD 

mengubah pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered 

sehingga pembelajaran menjadi efektif dan konsep materi pun dapat 

tersampaikan.  

 

Oleh karena agar LKPD yang disusun efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan pembelajara, maka dalam penyusunanya harus memenuhi syarat 

didaktik, konstruksi, dan teknik. LKPD yang memenuhi syarat didaktik 

akan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik baik fisik maupu 

psikis. Artinya penyajian LKPD mampu mengembangkan semua potensi 

yang ada dalam diri peserta didik, tidak hanya ditunjukkan untuk 

mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun juga 

kemampuan sosial dan psikologis. 

 

LKPD yang memenuhi persyaratan konstruksi memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi yang disajikan dalam LKPD tersebut. 

Penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan dalam LKPD, sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.  

selain itu teknik penulisan LKPD juga harus dipenuhi huruf yang 

digunakan haruslah jelas, mudah dibaca, menarik, dan diserta gambar 

sesuai dengan materi yang disajikan. 

 

2.1.4 Kelebihan Lembar Kerja Peserta didik 

LKPD didesain untuk dimanfaatkan peserta didik secara mandiri dan guru 

hanya berperan sebagai fasilitator. Jika desain LKPD yang dikembangkan 

terlalu rumit bagi peserta didik, maka peserta didik akan kesulitan dalam 

memahami LKPD. Walaupun LKPD digunakan sebagai media yang 

efektif dalam pembelajaran karena bentuknya yang sederhana dan dapat 

menjangkau semua kalangan pelajar. Setiap media pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan.  
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Menurut Lismawati (2010: 40) LKPD mempunyai beberapa kelebihan, 

antara lain: 

1) Dari aspek penggunaan: merupakan media yang paling mudah. Dapat 

dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat 

khusus. 

2) Dari aspek pengajaran: dibandingkan media pembelajaran jenis lain, 

bisa dikatakan lebih unggul karena merupakan media yang canggih 

dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar 

tentang fakta dan mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak 

dengan menggunakan argumentasi yang realistis. 

3) Dari aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran: mampu 

memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua 

dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat. Dan dari 

aspek ekonomi: secara ekonomis lebih murah dibandingkan dengan 

media pembelajaran yang lainnya. 

 

Adapun menurut Arsyad (2012: 38-39) beberapa kelebihan penggunaan 

LKPD dibandingkan media cetak lainnya adalah: 

1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-

masing sehingga peserta didik diharapkan dapat menguasai materi 

pelajaran tersebut. 

2) Di samping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, peserta 

didik akan mengikuti urutan pikiran secara logis. 

3) Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat 

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi 

yang disajikan. 

4) Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi dengan 

aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan. 

5) Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan 

mudah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa dengan 

LKPD akan memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik. Guru akan 

memiliki bahan ajar yang siap digunakan, sedangkan peserta didik akan 

mendapatkan pengalaman belajar mandiri dan belajar memahami tugas 

tertulis yang tertuang dalam LKPD. Selain itu melalui LKPD memudahkan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran dan memberikan tantangan 

kepada guru untuk menyiapkan bahan ajar secara cermat. LKPD juga 

memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang 

dibahas. 
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2.1.5 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan dengan mengadaptasi 

langkah-langkah pengembangan Modul /Paket Belajar (Suryosubroto, 

2006 : 155). Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Modul dan 

Paket Belajar tersebut, maka LKPD dapat dikembangkan melalui langkah-

langkah sebagai berikut. 

1) Menetapkan standar kompetensi, judul, dan tujuan pembelajaran 

(kompetensi dasar) yang ingin dicapai.  

2) Menganalisis dan menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Merumuskan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

b. Memilih dan menjabarkan materi pembelajaran berdasarkan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

c. Membuat indikator pencapaian kompetensi dasar. 

 

Depdiknas (2008: 90) menguraikan langkah-langkah pengembangan 

LKPD  yaitu: 1) melakukan analisis kurikulum, SK, KD, indikator, dan 

materi  pembelajaran; 2) menyusun peta kebutuhan LKPD; 3) menentukan 

judul LKPD; 4) menulis LKPD; dan 5) menentukan alat penilaian. 

Struktur LKPD secara umum yaitu 1) judul, mata pelajaran, semester, 

tempat; 2) petunjuk belajar; 3) kompetensi yang akan dicapai; 4) indikator; 

5) informasi pendukung; 6) tugas-tugas dan langkah kerja; dan 7) 

penilaian. 

 

Menurut Joni (2003 : 43-45), penilaian LKPD dapat diadaptasi dari cara 

penilaian Paket Belajar, yaitu. 

1) Penilaian pra input, yaitu penilaian yang dilakukan segera setelah 

LKPD selesai disusun dengan tujuan untuk pemantapan / 

penyempurnaan sebelum LKPD disebar luaskan. Penilaian ini 

dilakukan oleh tim pengembang dengan cara menganalisis LKPD 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan bantuan instrumen 

penilaian yang merupakan terjemahan dari kriteria tersebut.  

2) Penilaian input, yaitu penilaian yang bertujuan mengetahui peran 

LKPD dalam keseluruhan program uji coba. Penilaian ini dilakukan 

sebelum LKPD diterapkan di dalam kelas. Penilaian dilakukan oleh 

personel yang terlibat dalam uji coba, seperti : tim pengembang, 

dosen, dan administrator. Cara penilaian sama dengan penilaian pra 

input. 

3) Penilaian proses, yaitu penilaian yang bertujuan mengetahui seberapa 

jauh LKPD tersebut sesuai dengan kondisi kelas yang sebenarnya, 
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yang akhirnya akan dipakai untuk penyempurnaan atau merevisi 

LKPD. Penilaian ini dilakukan ketika LKPD sedang diterapkan. 

Caranya dapat dengan mengadakan observasi kelas dan wawancara 

dengan pihak-pihak yang terlibat. 

 

2.2 Model Project Based Learning 

2.2.1 Pengertian Model Project Based Learning 

(Mulyasa, 2014: 145) mengatakan Project Based Learning (PjBL) adalah  

model pembelajaran yang bertujuan untuk memfokuskan peserta didik 

pada permasalahan kompleks yang diperlukan dalam melakukan 

investigasi dan memahami pelajaran melalui investigasi. Model ini juga 

bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek 

kolaboratif yang mengintegrasikan serbagai subyek (materi) kurikulum, 

memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten 

(materi) dengan menggunakan berbagai cara bermakna bagi dirinya, dan 

melakukan eksperimen secara kolaboratif. 

 

(Daryanto dan Raharjo, 2012: 162) Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang yang menggunakan masalah sebagai langkah awal 

dalam mengumpulkan dan menintegrasikan pengetahuan beru berdasarkan 

pengalamannya dan beraktifitas secara nyata. Project Based Learning 

dirancang untuk digunakan pada permasalahan yang kompleks yang 

diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan memahaminya. 

 

(Sugihartono dkk, 2015: 84) mengungkapkan Project Based Learning 

adalah model pembelajaran berupa penyajian kepada peserta didik materi 

pelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah yang selanjutnya dibahas 

dari berbagai sisi yang relevan sehingga diperolah pemecahan secara 

menyeluruh dan bermakna. Model ini memberi kesempatan peserta didik 

untuk menganalis suatu masalah dari sudut pandang peserta didik sesuai 

dengan minat dan bakatnya.  

 

(Fathurrohman, 2016: 119) juga mengatakan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek/ 
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Kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran ini adalah ganti dari 

pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Penekanan pembelajaran ini 

terletak pada aktivitas perserta didik yang pada akhir pembelajaran dapat 

menghasilkan produk yang bisa bermakna dan bermanfaat. (Saefudin, 

2014: 58) pembelajaran berbasis proyek merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktivitas secara nyata. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

model Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat pada 

peserta didik yaitu berangkat dari suatu latar belakang masalah, yang 

kemudian dilanjutkan dengan investigasi supaya peserta didik memperoleh 

pengalaman baru dari beraktivitas secara nyata dalam proses pembelajaran 

dan dapat menghasilakan suatu proyek untuk mencapai kompetensi afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. Hasil akhir dari kerja proyek tersebut adalah 

suatu produk yang antara lain berupa laporan tertulis atau lisan, presentasi 

atau rekomendasi. 

 

2.2.2 Prinsip-Prinsip Model Project Based Learning 

Fathurrohman (2016: 121-122) prinsip yang mendasari model Project 

Based Learning adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas tugas 

pada kehidupan nyata untuk memperkaya pelajaran. 

2) Tugas proyek menakankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu 

tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran. 

3) Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara autentik dengan 

menghasilkan produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan 

berdasarkan tema atatu topik yang disusun dalam bentuk produk 

(laporan atau hasil karya). 
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4) Kurikulum. Project Based Learning tidak seperti pada kurikulum 

tradisional karena memerlukan strategi sasaran dimana proyek sebagai 

pusat. 

5) Responbility. Project Based Learning menekankan responbility dan 

answerbility para peserta didik ke diri panutannya. 

6) Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang 

serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan 

tugas autentik dan menghasilkan sikap profesional. 

7) Active learning. Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan 

dan keinginan peserta didik untuk menentukan jawaban yang relevan 

sehingga terjadi proses pembelajaran yang mandiri. 

8) Umpan balik. Diskusi. Presentasi dan evaluasi terhadap peserta didik 

menghasilkan umpan balik yang berharga. Hal ini mendorong ke arah 

pembelajaran berdasarkan pengalaman. 

9) Keterampilan umum. Project Based Learning dilkembangkan tidak 

hanya pada keterampilan pokok dan pengerahuan saja, tetapi juga 

mempunyai pengaruh besar terhadap keterampilan mendasar seperti 

pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self menegement. 

10) Driving question. Project Based Learning difokuskan pada pertanyaan 

atau permsalahan yang memicu peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan yang 

sesuai. 

11) Constructive investigation. Project Based Learning sebagai titk pusat, 

proyek harus disesuaikan dengan pengetahuan peserta didik. 

12) Autonomy. Proyek menjadikan aktivitas peserta didik yang penting. 

Model pembelajaran berbasis proyek berpusat pada prose relatif 

berjangka waktu, unit pembelajaran bermakna. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip 

model Project Based Learning adalah pembelajaran ini menekankan 

bahwa pembelajaran harus berpusat pada peserta didik karena model 

pembelajaran ini menggunakan masalah yang mungkin dialami pada 

kehidupan nyata yang sudah ditentukan tema dan topiknya, kemudian 
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dilakuakan eksperimen atau penelitian supaya dapat menghasilkan produk 

nyata sesui dengan kemampuan peserta didik tersebut, supaya peserta 

didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan konsep, prinsip, dan ilmu 

pengetahuan yang sesuai, sehingga menjadi lebih bermakna. 

 

2.2.3 Karakteristik Model Project Based Learning 

Daryanto dan Raharjo (2012: 162), mengemukakan bahwa model Project 

Based Learning mempunyai karakteristik sebagai berikut:  

1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 

didik. 

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. 

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses 

dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan. 

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu. 

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang 

sudah dijalankan. 

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa model  

Project Based Learning mempunyai karekteristik yaitu guru mengajukan 

permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik, yang kemudian 

psersta didik harus mendesain proses dan kerangka kerja untuk membuat 

solusi dar permasalahan tersebut. Peserta didik harus berkerja sama 

mencari informasi dan mengevaluasi hasil kerjanya supaya masalah 

tersebut dapat terselesaikan, sehingga peserta didik dapat menghasilkan 

produk dan latar belakang msalah tersebut. 

 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning 

Setiap model pembelajaran dirancang supaya membuat pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien, sehingga tujuan dan hasil belajar dapat dicapai 

dengan maksimal. Namun setiap model pembelajarn pasti mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Daryanto dan Raharjo (2012: 162), Model 

Project Based Learning mempunyai kelebihan sebagai berikut. 
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1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, 

mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, 

dan mereka perlu untuk dihargai. 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem kompleks. 

4) Meningkatkan kolaborasi. 

5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi. 

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber. 

7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan 

praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu 

dan sumbersumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan 

tugas. 

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik 

secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan 

dunia nyata. 

9) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta 

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 

 

Setiap model pembelajaran mempunyai kekurangannya masing masing. 

Meskipun model Project Based Learning ini membuat suasana belajar 

menjadi menyenangkan memberi pengalaman peserta didik untuk 

mengorganiasi proyek sehingga dapat meningkatkan keaktifan, melatih 

kerjasama dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, namun 

model Project Based Learning ini juga memiliki kelemahan yang 

dijelaskan Daryanto dan Raharjo (2012: 162), yaitu. 

1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

3) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, 

dimana instruktur memegang peran utama dikelas. 

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

5) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

6) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam bekerja 

kelompok. 

7) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok 

berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik 

secara keseluruhan. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Widiasworo (2016: 189) dalam 

pelaksanaan model Project Based Learning tentu tidak dapat lepas dari 

segala hambatan dan kendala. Hambatan dan kendala tersebut 
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mencerminkan bahwa masih ditemukannya beberapa kelemahan dari 

model Project Based Learning ini, antara lain sebagai berikut. 

1) Pembelajaran berbasis proyek memerlukan banyak waktu yang harus 

disediakan untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks. 

2) Banyak orang tua peserta didik yang merasa dirugikan karena 

menambah biaya untuk memasuki sistem baru. 

3) Banyak instruktur merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana 

instruktur memegang peran utama di kelas. Ini merupakan tradisi yang 

sulit, terutama bagi instruktur yang kurang atau tidak menguasai 

teknologi. 

4) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. Oleh kerana itu, 

disarankan untuk menggunakan team teaching dalam pembelajaran. 

5) Peserta didik memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 

6) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok 

7) Apabila topik yang diberikan pada masing masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak memahami topik secara 

keseluruhan. 

 

Namun, berbagai kelemahan dalam model Project Based Learning, dapat 

diatasi dengan beberapa langkah berikut. 

1) Memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah. 

2) Membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan proyek. 

3) Meminimalisir biaya. 

4) Menyediakan peralatan sederhana yang terdapat dilingkungan sekitar. 

5) Memilih lokasi penelitian yang mudah dijangkau. 

6) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga guru dan 

peserta didik merasa nyaman dalam pembelajaran. 

 

Kelebihan model Project Based Learning dari penjelasan para ahli diatas 

yaitu diantaranya dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem kompleks, meningkatkan kolaborasi peserta didik, dan 

memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek. Namun dari kelebihan- kelebihan tersebut 

juga terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan dari model Project Based 

Learning antara lain memerlukan banyak waktu yang harus disediakan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks, memerlukan biaya 

yang lebih besar dibanding dengan model pembelajaran lain, ada 

kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok, dan 



33 
 

apabila topik yang diberikan pada masing masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak memahami topik secara keseluruhan. 

Akan tetapi dari beberapa kekurangan tersebut pasti dapat dicaro solusinya 

yaitu dengan membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan proyek, 

meminimalisir biaya dengan cara menggunakan peralatan sederhana yang 

terdapat dilingkungan sekitar dan memilih lokasi penelitian yang mudah 

dijangkau. 

 

2.2.5 Langkah-langkah Model Project Based Learning 

Langkah –langkah pelaksanaan model Project Based Learning, menurut 

Mulyasa (2014: 145-146) adalah sebagai berikut. 

1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai 

langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap 

pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada. 

2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab 

pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa 

melalui percobaan. 

3) Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. 

Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai 

dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target. 

4) Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Peserta didik 

mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan. 

 

Langkah-langkah rinci untuk perancangan project based learning menurut 

Majid (2013: 62) adalah sebagai berikut.  

1) Guru dan peserta didik bersama-sama memilih suatu topik yang akan 

diteliti, dengan memperhatikan standar kurikulum, sumber daya lokal, 

dan ketertarikan peserta didik.  

2) Guru mencari tahu tentang apa saja yang telah dipahami peserta didik 

dan membantunya untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 

yang kelak akan dieksplorasi.  

3) Guru menyediakan sumber belajar bagi peserta didik serta kesempatan 

untuk bekerja di lapangan.  

4) Peserta didik berbagi pengalaman dan hasil di antara mereka, 

kemudian masing-masing peserta didik melaporkan hasil 

penelitiannya dan akhirnya mereka turut serta dalam proses evaluasi 

proyek 

 

 



34 
 

Menurut Semiawan (2006: 84-87) dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan model project based learning meliputi empat tahapan yaitu. 

1) Tahap perencanaan: (a) mempelajari materi pembelajaran dalam 

silabus dari mata pelajaran yang menjadi tema dari proyek tersebut, (b) 

membuat diagram kaitan antara tema dengan materi pembelajaran dari 

mata pelajaran lain, (c) merumuskan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan model proyek tersebut, (d) menentukan langkah-langkah 

dalam kegiatan pembelajaran, (e) merencanakan organisasi kelas 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran (misal bekerja dalam kelompok), 

(f) menyiapkan format-format pengamatan untuk peserta didik, (g) 

merencanakan kegiatan tindak lanjut, dan (h) menyiapkan penilaian 

kegiatan belajar-mengajar,  

2) Tahap pelaksanaan: (a) pada permulaan pembelajaran, guru 

mengemukakan tema proyek, (b) guru mengajak peserta didik 

menelaah kemungkinan mengaitkan tema dengan berbagai mata 

pelajaran (walaupun guru sebelumnya sudah menyiapkan diagram 

kaitan tema mata pelajaran lain), guru berperan membimbing dan 

mengatur jalannya diskusi serta memberikan bantuan bila diperlukan, 

(c) sesudah diagram kaitan tema dengan mata pelajaran lain itu 

terbentuk, guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, (d) tiap 

kelompok merencanakan bagaimana melakukan kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan materi yang telah dikaitkan dengan tema, 

guru membimbing setiap kelompok dan memberikan bantuan bila 

peserta didik memerlukannya, tiap kelompok mendiskusikan dan 

mencatat hasil diskusinya, (e) data/informasi yang terkumpul 

didiskusikan, diolah, dan ditulis serta siap untuk dilaporkan, (f) 

sesudah semua kelompok siap untuk melaporkan, maka guru (atau 

seorang peserta didik ataupun sekelompok peserta didik) memimpin 

pelaporan, (g) peserta didik-peserta didik lain memberikan komentar 

atau saran yang dicatat oleh anggota kelompok yang sedang 

melaporkan, guru kadang-kadang memberikan saran atau bantuan 

seperlunya bila ternyata diskusi kurang lancar atau terhenti, (h) 

berdasarkan komentar dan saran kelompok mendiskusikan dan 

bersepakat untuk menambah atau mengurangi, serta menyempurnakan 

laporan dengan mencari data yang perlu ditambahkan atau 

memperbaiki gambar dan tulisan.  

3) Tahap tindak lanjut: untuk lebih memantapkan hasil kegiatan belajar 

para peserta didik dilibatkan lagi dalam kegiatan tindak lanjut. Salah 

satu kegiatan tindak lanjut yang diterapkan adalah pameran. 

4) Tahap penilaian: (a) secara verbal, misalnya tanya jawab dan diskusi, 

(b) secara tertulis, misalnya berupa laporan dan tes, dan (c) penilaian 

hasil karya peserta didik. 
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Berdasarkan Kemendikbud (2013: 11), langkah-langkah pembelajaran 

project based learning adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning 

Tahap  Kegiatan Pendidik dan Peserta didik 

Tahap 1:  

Menyampaikan proyek 

yang akan dikerjakan  

Pendidik menginformasikan kepada 

peserta didik tentang proyek yang akan 

dikerjakan dan menyepakati kontrak 

belajar  

Tahap 2:  

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar  

Pendidik membentuk kelompok-kelompok 

kecil yang nantinya akan bekerja sama 

untuk menggali informasi yang diperlukan 

untuk menjalankan proyek  

Tahap 3:  

Membantu peserta didik 

melakukan penggalian 

informasi yang diperlukan  

Pendidik mendorong peserta didik 

melakukan penggalian informasi yang 

diperlukan, memfasilitasi peserta didik 

dengan menyediakan buku, bahan bacaan, 

video, atau mendampingi peserta didik 

mencari informasi melalui internet  

Tahap 4:  

Merumuskan hasil 

pengerjaan proyek  

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

menyajikan informasi yang diperoleh ke 

dalam satu bentuk yang paling mereka 

sukai  

Tahap 5:  

Menyajikan hasil 

pengerjaan proyek  

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

menyajikan hasil karya mereka kepada 

seluruh peserta didik lain.  

Sumber: Kemendikbud, 2013: 11 

 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

project based learning adalah model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk aktif belajar secara berkolaborasi untuk memecahkan 

masalah sehingga dapat mengonstruk inti pelajaran dari temuan-temuan 

dalam tugas/proyek yang dilakukan. Kemudian peneliti merumuskan 

langkah-langkah pembelajaran project based learning yaitu 1) guru 

membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, 2) guru menyajikan 

suatu permasalahan, 3) guru menyampaikan proyek yang akan dikerjakan 

untuk memecahkan masalah dengan memperhatikan standar kurikulum 

dan sumber daya lokal, 4) guru memandu peserta didik melakukan 

penggalian informasi dalam tugas pemecahan masalah, 5) peserta didik 
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merumuskan hasil proyek, dan 6) peserta didik mempresentasikan hasil 

proyek kepada kelompok lain. 

 

2.3 Pembelajaran Tematik 

Trianto (2010: 78) menyatakan bahwa pembelajaran tematik dimaknai 

sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. 

Menurut Suryosubroto (2009: 133) pembelajaran tematik dapat diartikan 

suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata 

pelajaran dalam suatu tema atau topik pembahasan. Berdasarkan kedua 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam 

suatu tema atau topik pembahasan untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik. 

 

Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Rusman 

(2012: 257), menyebutkan keunggulan pembelajaran tematik diantaranya 

yaitu:  

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia Sekolah Dasar 

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik 

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik, 

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama 

4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik 

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya 

6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 

Suryosubroto (2009: 136) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

tematik memiliki beberapa kelemahan, yaitu sebagai berikut: (1) guru dituntut 

memiliki keterampilan yang tinggi, (2) tidak setiap guru mampu 

mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam mata 

pelajaran secara tepat. 
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Trianto (2010: 91) pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik 

yaitu sebagai berikut. 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik. 

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

4) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik. 

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya. 

6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 

Menurut Gultom (2014: 16), Ciri – ciri pembelajaran tematik yaitu berpusat 

pada anak, memberikan pengalaman langsung pada anak, pemisahan 

antarmuatan pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam satu pemahaman 

dalam kegiatan), menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu 

proses pembelajaran, bersifat luwes, dan hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran tematik adalah berpusat pada peserta didik, memberikan 

pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, dan 

kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhannya. 

 

Pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan 

beberapa muatan pelajaran sekaligus. Adapun muatan pelajaran yang 

dipadukan adalah muatan pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, IPS, IPA, 

Matematika, Seni Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan. 
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Trianto (2010: 210) mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

tematik terbagi atas tiga tahap utama kegiatan pembelajaran, yaitu. 

1) Kegiatan pendahuluan/ awal/ pembukaan 

Kegiatan ini terutama dilakukan untuk menciptakan suasana awal 

pembelajaran untuk mendorong peserta didik memfokuskan dirinya 

agar mampu mengikuti proses pembelajaran yang baik, hal ini 

dimaksudkan agar peserta didik mampu mengikuti proses 

pembelajaran. Pada tahap ini dapat dilakukan penggalian tentang tema 

yang akan disajikan, seperti bercerita atau bernyanyi. 

2) Kegiatan inti/ penyajian 

Dalam kegiatan ini lebih memfokuskan pada kegiatan yang bertujuan 

untuk pengembangan kemampuan membaca, menulis, atau berhitung. 

Selain itu juga diperlukan latihan latihan. Latihan yang dilakukan 

peserta didik diikuti dengan bimbingan dan koreksi atas kesalahan 

yang dibuatnya serta petunjuk cara memperbaikinya dari pengajar. 

3) Kegiatan penutup/ akhir dan tindak lanjut 

Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan. Beberapa 

contoh kegiatan penutup yang dapat dilakukan adalah menyimpulkan 

atau mengungkapkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pada 

kegiatan penutup ini dapat pula dilakukan tes dalam bentuk lisan, 

disamping untuk mengukur kemajuan peserta didik juga dapat 

memancing peserta didik lebih aktif. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dipahami bahwa pembelajaran tematik 

adalah metode atau cara dalam memberikan materi pembelajaran yang baik 

dan tepat, sehingga dalam kegiatan pembelajaran terjadi kegiatan proses 

tanya jawab sehingga dapat mengeksplor dan mengembangkan pemikiran 

peserta didik dimana menggunakan tema yang seluruh bahasa 

pembelajarannya mudah dipahami sehingga dapat memfasilitasi peserta didik 

dengan baik agar peserta didik lebih produktif dalam membuat atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sendiri atau yang telah 

diberikan guru sehingga mampu memuaskan rasa ingin tahu peserta didik 

tentang dunia sekitar mereka. Tema yang diberikan merupakan pokok pikiran 

atau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran. Dengan demikian 

pembelajaran tematik pada dasarnya adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Melalui 

pembelajaran tematik diharapkan adanya perubahan perilaku peserta didik 

menuju kedewasaan, baik fisik, mental/intelektual, moral maupun sosial. 
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2.4 Sikap Tanggung Jawab 

2.4.1 Pengertian Sikap Tanggung Jawab 

Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak 

suka terhadap suatu obyek. Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati 

dan menirukan sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan 

menerima informasi verbal. Perubahan sikap dapat diamati dalam proses 

pembelajaran. Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi 

pembelajaran, pendidik dan sebagainya. 

 

Dalam kurikulum 2013, sikap dikategorikan menjadi dua, yaitu sikap 

sepiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik dalam beriman 

dan bertaqwa serta sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta 

didik dalam berakhlak mulia dengan cara berperilaku: jujur, 

disiplin,tanggung jawab, peduli, santun dan percaya diri. Sikap spiritual 

merupakan perwujudan  menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, sedangkan sikap sosial berhubungan dengan sesama 

makhluk Tuhan. 

 

Adapun pengertian tanggung jawab menurut Tirtarahardja (dalam Dinia 

Ulfa, 2014: 2) adalah keberanian untuk menentukan satu perbuatan sesuai 

dengan tuntutan kodrat manusia, dan bahwa hanya karena itu perbuatan 

tersebut dilakukan sehingga sanksi apa pun yang dituntutkan (oleh kata 

hati, masyarakat, oleh norma-norma agama), diterima dengan penuh 

kesadaran dan kerelaan”. Kemudian menurut Kristin (2016: 761) tanggung 

jawab merupakan sikap atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menjalankan kewajibannya.   

 

Mustari (2011: 21) menyatakan bahwa tanggung jawab adalah 

sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
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masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. Seseorang yang mempunyai sikap bertanggung jawab 

maka dia akan selalu melaksanakan kewajibannya. Seseorang tidak 

hanya bertanggung jawab terhadap tugas dan diri sendiri, tetapi akan 

melaksanakan tanggung jawabnya juga terhadap lingkungan, negara, dan 

Tuhan atau agama yang diyakininya. 

 

Yaumi (2014: 72) menyatakan bahwa tanggung jawab 

(responsibility) adalah suatu tugas atau kewajiban untuk melakukan atau 

menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan (yang diberikan oleh 

seseorang, atau atas janji atau komitmen sendiri) yang harus dipenuhi 

seseorang, dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap kegagalan. 

Seseorang yang bertanggung jawab akan melaksanakan tugas atau 

kewajibannya dengan sungguh-sungguh. Seseorang menyelesaikan 

tugasnya dengan baik maka orang tersebut akan merasa penuh kepuasan. 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016: 1443) menyatakan bahwa tanggung 

jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi 

apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dansebagainya). 

Seseorang wajib bertanggung jawab akan segala sesuatu tindakannya. 

Seseorang yang bertindak salah atau melanggar aturan, orang tersebut 

boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya sesuai dengan 

kesalahan yang dilanggar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dengan sikap tanggung jawab adalah kesadaran seseorang 

dalam bertindak atau berperilaku untuk menjalankan dan menyelesaikan 

tugas serta kewajibannya dengan suatu keyakinan dan komitmen terhadap 

norma yang berlaku sehingga dapat mencapai kesuksesan yang diikuti 

dengan rasa puas. 

 

2.4.2 Karakteristik Sikap Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab yang dimiliki peserta didik dapat diketahui melalui  
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perilakunya selama pembelajaran. Yaumi (2014: 74) menyatakan bahwa 

karakteristik tanggung jawab yang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu (1) melakukan sesuatu yang seharusnya 

dilakukan; (2) selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan, dan terus 

berusaha; (3) Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain; 

(4) selalu disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apa pun; (5) selalu 

mengkaji, menelaah, dan berpikir sebelum bertindak; dan (6) 

mempertimbangkan dan memperhitungkan semua konsekuensi dari 

perbuatan. 

 

Mustari (2011: 25) menyatakan bahwa karakteristik seseorang yang 

diharuskan ada dalam diri sehingga bisa disebut orang yang bertanggung 

jawab antara lain; (1) memiliki komitmen pada tugas; (2) melakukan tugas 

dengan standard yang terbaik; (3) mengakui semua perbuatannya; (4) 

enepati janji; dan (5) berani menanggung resiko atas tindakan dan 

ucapannya. Orang yang sudah mengambil tugas harus memiliki komitmen 

dalam mengerjakan tugas tersebut. Orang itu juga harus menyelesaikan 

tugas sesuai dengan janji yang sudah disepekati bersama. 

 

Berdasarkan berbagai karakteristik yang disampaikan oleh dua tokoh di 

atas, peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik tanggung jawab terdiri 

dari: (1) melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan; (2) memiliki 

komitmen pada tugas; (3) selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan 

orang lain; dan (4) berani menanggung resiko atas tindakan dan 

ucapannya. Karakteristik tersebut dapat digunakan untuk melihat tanggung 

jawab yang ada pada diri seseorang. 

 

2.4.3 Indikator Sikap Tanggung Jawab 

Peserta didik yang memiliki tanggung jawab dapat diamati dari kegiatan  

selama pembelajaran. Kegiatan itu merupakan penanda atau penunjuk 

bahwa seorang mempunyai tanggung jawab. Kurinasih (2014: 69) 

menyatakan bahwa indikator sikap tanggung jawab terdiri dari: (1) 

melaksanakan tugas individu dengan baik; (2) menerima resiko dari 
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tindakan yang dilakukan; (3) tidak menyalahkan atau  menuduh orang lain 

tanpa bukti yang akurat; (4) mengembalikan barang yang dipinjam; (5) 

mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan; (6) menepati 

janji; (7) tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan diri 

sendiri; dan (8) melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh 

atau diminta. 

 

Sementara Fathurrohman dkk (2013: 130) menyatakan indikator sikap 

tanggung jawab terdiri dari: (1) biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat 

waktu; (2) menghindari sikap ingkar janji; (3) biasa mengerjakan tugas 

sampai selesai. (4) menghindari sikap buruk sangka dan lalai; (5) berani 

menanggung resiko; (6) tidak suka melempar kesalahan kepada orang lain; 

(7) selalu menghidari sikap munafik dan putus asa; dan (8) sering 

mengucapkan kata-kata yang halus dan baik. Seseorang mengucapkan 

kata-kata untuk membuat janji dengan orang lain harus ditepati. Seseorang 

yang suka mengikari janji maka orang itu harus menanggung resikonya 

sendiri dan tidak melemparkan kesalahan tersebut kepada orang lain. 

 

Ediana (2018: 133) menyatakan bahwa indikator sikap tanggung jawab 

terdiri dari: (1) menyelesaikan tugas yang diberikan; (2) mengakui 

kesalahan; (3) melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di kelas 

seperti piket kebersihan; (4) melaksanakan peraturan sekolah dengan baik; 

(5) mengerjakan tugas/pekerjaan rumah sekolah dengan baik; (6) 

mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat waktu; (7) mengakui 

kesalahan, tidak melemparkan kesalahan kepada teman; (8) berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial di sekolah; (9) menunjukkan prakarsa untuk 

mengatasi masalah dalam kelompok di kelas/sekolah; (10) membuat 

laporan setelah selesai melakukan kegiatan. Seseorang menunjukan sikap 

tanggung jawab tidak hanya menyelesaikan tugas yang diberikan berupa 

tugas sekolah tetapi tanggung jawab bisa dilihat dari tugas lain maupun 

dalam menaati peraturan sekolah.  Selain itu, tanggung jawab seseorang 

dapat dilihat dari tindakan berpartisipasinya dalam kegiatan sosial di 

sekolah. 
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Safari (2019: 292) menyatakan bahwa indikator sikap tanggung jawab 

terdiri dari: (1) menyelesaikan tugas yang diberikan; (2) mengakui 

kesalahan; (3) melaksanakan tugas yang menjadi kewajiban di kelas seperti 

piket kebersihan; (4) tidak pernah terlambat masuk kelas; (5) melaksanakan 

peraturan sekolah dengan baik; (6) mengerjakan tugas/ pekerjaan rumah 

dengan baik; (7) mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah dengan tepat 

waktu; (8) mengakui kesalahan, tidak melemparkan kesalahan kepada 

teman; (9) menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah; (10) 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah; (11) menunjukan prakarsa 

untuk mengatasi masalah dalam kelompok di kelas/ sekolah; (12) membuat 

laporan setelah melakukan kegiatan; (13) melaksanakan tugas individu 

dengan baik; (14) menerima resiko dari Tindakan yang dilakukan; (15) 

tidak menyalahkan atau menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat; (16) 

mengembalikan barang yang dipinjam; (17) mengakui dan meminta maaf 

atas kesalahan yang dilakukan; (18) tidak menyalahkan orang lain untuk 

kesalahan/ tindakan kita sendiri; (19) menyelesaikan tugas yang diberikan; 

(20) melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/ diminta. 

 

Berdasarkan indikator tanggung jawab yang sudah dipaparkan 

oleh empat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator 

sikap tanggung jawab terdiri dari: (1) melakukan tugas rutin yang diberikan 

guru tanpa harus diberi tahu; (2) mengerjakan tugas sampai selesai; (3) 

mengumpulkan tugas rumah atau sekolah dengan baik; (4) tanggung jawab 

terhadap kerjasama dan keterlibatan dalam kelompok;  dan (5) mengakui 

kesalahan yang telah dilakukan. Peneliti memilih indikator tersebut karena 

indikator tersebut sesuai dengan kelas yang digunakan untuk penelitian. 

Peneliti menggunakan indikator tersebut untuk  melihat sikap tanggung 

jawab peserta didik. 

 

2.5 Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang telah dilakukan dan mendukung penelitian dan 

pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

 

2.5.1 Novitasari (2018), Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil penelitian 

pendahuluan tentang kegiatan pembelajaran IPS yang dilakukan oleh 
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seorang guru di MTs Al Musyawarah Lembang yang menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran IPS. Model PBL harus 

dikembangkan oleh guru selama proses pembelajaran agar siswa dapat 

mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan dan bangsa yang siswa mampu mengambil dan memiliki risiko 

mengambil keputusan. untuk tantangan masa depan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan partisipannya 

adalah guru IPS dan siswa Kelas VIII-AB MT Al Musyawarah Lembang, 

terdiri dari 42 siswa yang terbagi menjadi 21 siswa perempuan dan 21 

siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa. Hal ini dapat didukung dengan data observasi rasa tanggung jawab 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dan menyelesaikan 

tugas proyek, yang dapat dikembangkan melalui model pembelajaran PBL 

yang menunjukkan peningkatan tanggung jawab seperti rajin, aktif, dan 

antusias dalam partisipasi pembelajaran. 

2.5.2 Ismuwardani (2019), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Project Based Learning terhadap peningkatan kreativitas dan 

kepercayaan diri siswa terhadap keterampilan menulis puisi. Jenis 

penelitian ini adalah pre-eksperimental one-group design (pretest-posttest). 

Sampel ini termasuk 48 siswa tanpa kelas kontrol. Pre-test dilakukan di 

awal pembelajaran sebelum penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek dan post-test di akhir proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kreativitas dan otonomi 

ketika menerapkan Project Based Learning pada keterampilan menulis 

puisi. Berdasarkan uji N-Gain, peningkatan kreativitas siswa sebesar 0,45 

(sedang). Indikator nilai kreativitas dibagi menjadi tiga poin: keluwesan, 

keluwesan dan orisinalitas. Kepercayaan diri siswa terhadap keterampilan 

menulis puisi setelah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek 

termasuk dalam kategori tinggi. Karena nilai siswa untuk menulis 
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cemberut menunjukkan peningkatan yang baik. Indikator skor lima poin 

kemampuan menulis Poutry adalah penyusunan bait, rima, diksi, 

penggunaan tanda baca, dan isi. Reaksi peserta didik terhadap 

pembelajaran sangat baik, untuk penelitian lebih lanjut dengan model 

Project Based Learning dapat direkomendasikan untuk diterapkan di 

sekolah. 

2.5.3 Astuti (2019), Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

membuat LKPD berbasis Project Based Learning, yang layak digunakan 

dalam pembelajaran, dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang menggunakan LKPD dalam model Project Based Learning dan 

tanpa LKPD dalam pembelajaran tematik di kelas empat sekolah dasar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang berkaitan 

dengan teori Borg and Gall. Populasi penelitian ini adalah 151 siswa kelas 

IV SD, dan sampel ditentukan secara random sampling sebanyak 20 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi, angket dan soal 

tes. Instrumen tes yang digunakan memenuhi validitas dan reliabilitas 

dengan mempertimbangkan tingkat kesukaran dan signifikansi berbagai 

soal. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil validasi LKS dalam 

penilaian proyek berorientasi model untuk pembelajaran berbasis proyek 

yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa layak 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis model Project Based Learning adalah thitung = 2,838 > 

ttabel = 1,697. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan LKPD berbasis Project Based Learning dan yang tidak 

menggunakan LKPD berbasis Project Based Learning. 

2.5.4 Syukri (2021) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap LKS berdasarkan pendekatan STEM melalui model PjBL. 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Banda 

Aceh yang berjumlah 27 siswa. Metodologi penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif yang mendeskripsikan respon siswa terhadap 

LKS berdasarkan pendekatan STEM melalui model PjBL yang telah 

dikembangkan sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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terdiri dari 10 pernyataan dan diurutkan menggunakan empat alternatif 

jawaban. Pengolahan data hasil penelitian menggunakan skala likert. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase tanggapan 

siswa sebesar 85,09% dengan kriteria sangat baik. Ditemukan bahwa siswa 

merespon positif LKS berbasis pendekatan STEM melalui model PjBL. 

2.5.5 Lupi (2021), Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-worksheet 

berbasis proyek dengan Fliphtml5 dengan topik interferensi cahaya. 

Penelitian ini menggunakan desain, pengembangan dan penelitian (DDR) 

dengan tahapan analisis, perancangan, pengembangan dan evaluasi. Untuk 

mendapatkan produk yang layak, produk ini harus valid dan praktis. 

Validitas desain dan konstruksi produk divalidasi oleh 3 orang ahli, 

menunjukkan bahwa e-worksheet digital yang dikembangkan sangat valid 

dengan skor rata-rata 3,44 dan kepraktisan produk dalam kaitannya dengan 

jawaban guru dan siswa dengan skor rata-rata 85% tergolong sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan kepraktisan produk, diasumsikan e-

worksheet cocok untuk merangsang kreativitas ilmiah dan kemampuan 

kooperatif siswa. 

2.5.6 Suwarno (2020), Faktor rendahnya hasil belajar dipicu oleh kebosanan 

siswa yang timbul selama belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) yang 

didukung dengan penerapan LKPD IPA pengelolaan sampah terhadap 

kreativitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu. Populasi secara eksklusif adalah siswa SMKN 1 

Cikedung, Indonesia, dan sampel sebanyak 57 siswa dari dua kelas. Data 

hasil belajar diperoleh melalui tes dengan menggunakan soal pilihan 

ganda, sedangkan data kreativitas diperoleh dengan menggunakan angket 

jawaban. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis kovarians 

satu arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning berpengaruh signifikan terhadap kreativitas dan hasil belajar 

siswa. Disimpulkan bahwa model Project Based Learning yang didukung 

dalam LKPD berpengaruh positif terhadap kompetensi siswa, khususnya 

kreativitas dan hasil belajar IPA terapan. 
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2.5.7 Fajra (2020), Makalah ini bertujuan untuk menyajikan studi tentang (1) 

pendekatan Project Based Learning; (2) teori pembelajaran yang 

mendasari Project Based Learning; (3) pelaksanaan Project Based 

Learning; dan (4) pembelajaran keterampilan produktif berbasis proyek di 

SMK. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan: (1) pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek dilakukan dengan membuat tugas atau proyek 

yang berkaitan dengan kompetensi yang diharapkan siswa. Project Based 

Learning dapat membantu siswa mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja; karena siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga praktik; (2) 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berbasis atau 

didukung oleh teori pembelajaran konstruktivis; (3) Pelaksanaan Project 

Based Learning terdiri dari: (a) mengidentifikasi pertanyaan mendasar; (b) 

merancang perencanaan proyek; (c) membuat jadwal; (d) memantau siswa 

dan kemajuan; (e) hasil tes; dan (f) mengevaluasi pengalaman, dan (4) 

pembelajaran berbasis proyek dapat digambarkan sebagai operasionalisasi 

konsep pendidikan dan produksi berbasis kompetensi di sekolah menengah 

kejuruan. Melalui Project Based Learning, siswa sekolah menengah 

kejuruan dikenalkan dengan suasana nyata dan pentingnya kerja di dunia 

kerja. Oleh karena itu, Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang tepat untuk kompetensi produktif di perguruan tinggi 

kejuruan. 

2.5.8 Astra (2019), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Project Based Learning yang didukung LKPD terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada saat pembelajaran fisika. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2018/2019 di SMA Negeri 

31 Jakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah Kelas X IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan Kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan desain unequal 

pretest-posttest control group design. Pengambilan sampel menggunakan 

metode Target Sampling, kelas eksperimen diajar dengan model Project 

Based Learning yang didukung dengan LKPD, dan kelas kontrol diajar 

dengan model pembelajaran langsung. Data dikumpulkan dengan 
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menggunakan tes berpikir kritis yang diperoleh dari pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan model 

Project Based Learning yang didukung oleh LKPD memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran langsung. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kedua kelas, 

dengan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 74,57 untuk kemampuan 

berpikir kritis, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 61,29. 

Perbedaan hasil antara kedua kelas diuji dengan uji-t, menghasilkan nilai 

4,569, sedangkan nilai t-hitung pada t-tabel adalah 1,995. Artinya nilai t-

hitung > t-tabel, sehingga hasil uji-t menolak H0 dan menerima H1. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning yang didukung dengan LKPD berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada saat pembelajaran fisika 

tentang usaha dan energi di SMA Negeri 31 Jakarta. Oleh karena itu, 

penerapan model Project Based Learning pada pendidikan menengah 

sangat dianjurkan. 

2.5.9 Maksum (2022), Kualitas pembelajaran harus terus ditingkatkan meski di 

masa pandemi. Syaratnya siswa dapat belajar dengan baik dan 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Selama 

pandemi COVID-19, siswa didorong untuk belajar online dari rumah. 

Beradaptasi dengan kebiasaan baru ini menantang guru untuk merancang 

proses pembelajaran berbasis proyek dengan tepat. Tujuan dari penulisan 

ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul 

pembelajaran elektronik untuk mahasiswa sebagai Project Based Learning 

(PjBL) topik Steering, Braking dan Suspension di Jurusan Kendaraan 

Bermotor Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Modul siswa 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Penelitian ini menjelaskan tentang penyusunan modul dan 

menggunakan metode R&D. Analisis kebutuhan juga dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan proses pembangunan. Dalam proses pengembangan 

modul, validitas modul konseptual dan validitas isi dievaluasi oleh para 

ahli. Selain itu, kepraktisan, keefektifan dan uji-t diterapkan. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pengembangan meningkatkan 

keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

2.5.10 Sudjimat (2021) Penelitian ini mengkaji penerapan Model Project Based 

Learning (PjBL) dan pengembangan karakter tenaga kerja abad 21 di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal itu didasarkan pada Program 

Keahlian Teknik Mesin sebagai bagian dari revitalisasi yang diusulkan 

oleh Inpres Nomor 9 Tahun 2016. Penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif dan kualitatif dengan strategi penjelasan sekuensial di sebelas 

SMK negeri dan swasta di Jawa Timur, Indonesia. Guru SMK digunakan 

sebagai sumber data primer. Studi kuantitatif menggambarkan 

perencanaan proyek dan implementasi model PjBL serta evaluasinya 

menggunakan kuesioner terstruktur dan tidak terstruktur. Analisis 

kualitatif memperdalam dan merinci wawasan kuantitatif ke dalam proses 

perencanaan proyek dan sintaks implementasi. Hal ini dicapai melalui 

wawancara mendalam, observasi proses pembelajaran dan analisis 

berbagai dokumen pembelajaran antara lain: RPP, LKPD, proposal proyek 

dan laporan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek yang 

direncanakan oleh guru SMK dimulai dari benda kerja yang sederhana 

hingga benda kerja yang kompleks. Selain itu, implementasinya dapat 

dibagi menjadi tiga kelas yaitu Pra-PjBL, PjBL dengan proyek sederhana, 

dan model dengan proyek nyata atau kompleks. Evaluasi meliputi proses 

dan evaluasi produk. Sepuluh karakter tenaga kerja abad ke-21 

dikembangkan dan dimasukkan ke dalam implementasi model. 

2.5.11 Elizabath (2018) Di India, sebagian besar ruang kelas masih berpusat pada 

guru, di mana siswa harus duduk dan mendengarkan ceramah guru. Di 

abad 21 yang sedang berkembang, siswa harus mengembangkan 

keterampilan seperti penalaran, pemecahan masalah, kreativitas, 

kolaborasi, berpikir kritis, komunikasi, dll. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui metode Project Based Learning dalam mengajar siswa sekolah 

menengah. Peneliti menerapkan metode eksperimen untuk mempelajari 

metode PBL dalam mengajar siswa SMA. Sebuah sampel dari 60 siswa 

kelas IX dari sekolah-sekolah di distrik Coimbatore Tamil Nadu dipilih 
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untuk penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara metode Project Based Learning dan pengajaran 

konvensional pada siswa SMA. 

2.5.12 Ramírez  (2014), Artikel ini menyajikan hasil studi penelitian tindakan 

tentang pengembangan otonomi peserta didik melalui kerja proyek di kelas 

bahasa Inggris untuk tujuan tertentu. Penelitian dilakukan di universitas 

negeri dan regional Kolombia dengan mahasiswa teknik lingkungan. Alat 

pengumpulan data adalah catatan lapangan, wawancara semi terstruktur, 

angket, artefak siswa, dan rekaman video. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemandirian peserta didik dapat dikembangkan melalui kerja sama 

untuk mencapai kepentingan bersama dan saling mendukung. Siswa juga 

mendemonstrasikan pengaturan diri dalam menghadapi kegagalan melalui 

strategi pembelajaran; Selanjutnya, penelitian ini menunjukkan bagaimana 

motivasi intrinsik mencakup keinginan untuk berprestasi dan pengetahuan 

untuk mencapai suatu tujuan belajar. 

2.5.13 Ngereja (2020) Tujuan dari studi yang menjadi dasar pekerjaan ini adalah 

untuk melakukan penilaian kinerja belajar siswa untuk kursus manajemen 

proyek pengantar di lembaga pendidikan tinggi di Norwegia. Hal ini 

dicapai dengan menggunakan filosofi pengukuran prestasi untuk menilai 

pembelajaran yang dirasakan siswa setelah menerapkan tugas berbasis 

proyek sebagai alat pengajaran. Evaluasi dilakukan pada akhir semester 

untuk mengetahui apakah itu memfasilitasi efektivitas pembelajaran 

dengan memberikan pengalaman belajar yang otentik. Kriteria 

pembelajaran yang relevan diidentifikasi dari literatur yang ada dan diukur 

dengan menggunakan angket. Sepuluh skala pengukuran dibuat 

menggunakan skala Likert 5 poin. Survei kemudian diluncurkan ke lebih 

dari 100 mahasiswa manajemen proyek dalam mata pelajaran yang sama 

selama dua semester berturut-turut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyertaan tugas berbasis proyek berdampak positif pada pembelajaran, 

motivasi, dan prestasi siswa baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Akhirnya, penelitian ini menemukan bahwa dimasukkannya tugas 

berbasis proyek memungkinkan terciptanya pengalaman dunia nyata, yang 
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selanjutnya merangsang penciptaan dan pengembangan keterampilan 

kehidupan nyata. 

2.5.14 Cusen (2013), Dalam beberapa tahun terakhir, Project Based Learning and 

Teaching (PBLT) telah menerima banyak perhatian dari para pendidik di 

seluruh dunia dan sekarang memantapkan dirinya di kelas pembelajaran 

bahasa sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

realistis. Namun, PBLT mungkin sulit diterapkan dalam konteks Asia 

karena fokus pada metode pengajaran yang lebih tradisional yang 

menekankan pada ujian. Makalah ini memperkenalkan proyek Prajurit 

Anak, yang dikembangkan untuk ruang kelas sekolah menengah Jepang, 

dengan berfokus pada langkah-langkah yang terlibat dalam desain 

kurikulum. Menggunakan konsep yang berbeda dari desain kurikulum, 

pembelajaran berbasis konten dan otonomi pelajar, alasan untuk setiap 

langkah dibahas. Akhirnya, proyek tentara anak ditempatkan dalam 

kerangka PBLT dan argumen dibuat untuk keefektifannya. 

2.5.15 Duke (2021), Studi terkontrol klaster-acak ini meneliti efek Project Based 

Learning dengan dukungan pengembangan profesional pada studi sosial 

dan literasi membaca dan motivasi siswa kelas dua dari distrik sekolah 

dengan status sosial ekonomi rendah. 48 guru secara acak ditugaskan di 

sekolah berpasangan untuk eksperimen atau kelompok pembanding. Guru 

kelompok eksperimen diminta untuk mengajar empat unit pembelajaran 

berbasis proyek yang dirancang untuk menangani hampir semua studi 

sosial dan beberapa standar literasi. Guru kelompok pembanding diminta 

untuk mengajar IPS seperti biasanya, kecuali bahwa mereka akan 

mengajar sejumlah pelajaran tertentu. Kelompok eksperimen menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi dalam studi sosial dan membaca informasi, 

tetapi tidak dalam menulis atau motivasi. Kepatuhan yang lebih besar 

terhadap rencana sesi pembelajaran berbasis proyek dikaitkan dengan 

pertumbuhan yang lebih tinggi dalam menulis, motivasi, dan membaca. 

2.5.16 Almulla (2020) Prevalensi Project Based Learning (PBL) telah meningkat 

secara signifikan, memicu diskusi serius tentang penerapannya. Kritikus 

PBL mempertanyakan apakah penekanan pada praktek mendukung guru 
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dalam mengadopsi pendekatan teknokratis untuk pendidikan daripada 

mendorong instruksi yang responsif terhadap ide-ide siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menggunakan keefektifan pendekatan 

PBL untuk memotivasi siswa belajar dan memasukkan literatur tentang 

metode PBL untuk tujuan pendidikan. Oleh karena itu hipotesis penelitian 

mengukur dampak metode PBL pada pembelajaran kolaboratif, 

pembelajaran mata pelajaran disiplin, pembelajaran berulang dan 

pembelajaran otentik, yang pada gilirannya melibatkan siswa dalam 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan penelitian, kuesioner digunakan 

sebagai metode utama pengumpulan data dan didistribusikan kepada 124 

guru dengan menggunakan pendekatan PBL. Pemodelan persamaan 

struktural (SEM), metode penelitian kuantitatif, digunakan untuk 

mendapatkan hasil. Sebuah hubungan yang signifikan ditemukan antara 

metode PBL dan pembelajaran kolaboratif, pembelajaran mata pelajaran 

disiplin, pembelajaran berulang, dan pembelajaran otentik, yang pada 

gilirannya menyebabkan keterlibatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik PBL meningkatkan keterlibatan siswa dengan 

memungkinkan berbagi pengetahuan dan informasi dan diskusi. Oleh 

karena itu, pendekatan PBL untuk penggunaan pedagogis oleh mahasiswa 

sangat dianjurkan dan harus didorong di universitas. 

2.5.17 Ayish (2019) Studi ini meneliti bagaimana 124 mahasiswa teknik sarjana 

memandang tanggung jawab dalam hal apa arti tanggung jawab, manfaat 

yang dibawanya, dan faktor-faktor apa yang berkontribusi pada 

pembelajaran mereka sendiri dan rekan-rekan mereka. Siswa disurvei 

dalam dua kursus komunikasi Project Based Learning. Tujuan dari survei 

ini adalah untuk menilai a) persepsi siswa tentang tanggung jawab untuk 

pembelajaran mereka sendiri dan mendukung pembelajaran rekan-rekan 

mereka, b) aspek-aspek tertentu dari kursus yang berkontribusi pada 

pengembangan tanggung jawab siswa, dan c) dampak dari tanggung jawab 

perilaku mengidentifikasi pembelajaran mereka sendiri dan rekan-rekan 

mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa: 1) percaya 

bahwa mereka memiliki lebih banyak tanggung jawab untuk pembelajaran 
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mereka sendiri daripada kebutuhan untuk mendukung pembelajaran rekan-

rekan mereka; 2) dapat mengidentifikasi tugas dan tugas khusus yang 

mengharuskan mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka; dan 

3) dapat melihat manfaat dari bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka sendiri dan untuk mendukung pembelajaran rekan-rekan mereka, 

tetapi tidak selalu mengoperasionalkan pemahaman ini. Hasil didiskusikan 

dan rekomendasi diberikan tentang bagaimana tanggung jawab pribadi 

siswa dapat dikembangkan dalam kursus berbasis tim. 

2.5.18 Bilgin (2015) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak dari 

metode Project Based Learning (PBL) pada kinerja mahasiswa sarjana dan 

hubungannya dengan keyakinan self-efficacy mahasiswa mengenai 

instruksi sains dan drive yang terkait dengan PBL. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas yang dipilih secara acak dari kelompok tujuh kelas 

yang terdaftar dalam kursus pendidikan sains di departemen pendidikan 

dasar sebuah universitas negeri di Turki. Kelompok perlakuan acak (n = 

33) diinstruksikan berdasarkan metode PBL. Kelompok kontrol (n=33) 

diajar menggunakan metode pengajaran tradisional (TT). Tes Prestasi 

Mengajar Sains dan Teknologi (STTAT) dan Skala Keyakinan Efikasi Diri 

(SEBS) digunakan sebagai ukuran sebelum dan sesudah tes. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok perlakuan tampil 

lebih baik pada pasca-SEBS dan pasca-STTAT. Siswa dalam kelompok 

perlakuan sebagian besar positif tentang penerapan metode Project Based 

Learning. 

2.5.19 Veluvali (2022) Project Based Learning (PBL) diakui sebagai intervensi 

pembelajaran berdasarkan pengalaman yang dirancang untuk memberikan 

siswa pembelajaran langsung dari situasi dunia nyata. Karena manfaat 

nyata tertentu yang ditawarkannya, Project Based Learning diintegrasikan 

ke dalam kurikulum pendidikan manajemen di tingkat sarjana dan 

pascasarjana. Dalam lingkungan pembelajaran fisik biasa, siswa 

mengerjakan proyek yang melibatkan kunjungan fisik ke organisasi, 

mengumpulkan data melalui pengamatan lapangan, dan berinteraksi 

dengan orang-orang, menjadikannya pembelajaran berdasarkan 
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pengalaman. Namun, dengan dimulainya pandemi COVID-19, proses 

belajar mengajar bergeser secara online melalui mode sinkron dan 

asinkron. Dalam konteks ini, makalah ini membahas tantangan yang 

dihadapi ketika menerapkan Project Based Learning di lingkungan online. 

Menggambar pada karya yang ada, sumber sekunder, dan pengamatan 

pribadi, makalah ini mengeksplorasi strategi untuk melibatkan siswa 

dalam Project Based Learning saat disampaikan secara online. 

2.5.20 Indrawan (2018), Tujuan: Untuk menguji artikel penelitian utama yang 

diterbitkan antara Desember 2006 dan November 2014 yang berfokus pada 

tinjauan masalah Project Based Learning. Literatur ditinjau secara 

sistematis, dinilai secara kritis dan dianalisis secara tematis. Sumber Data: 

Basis data online termasuk Ilmu Sosial dan Perilaku, Jurnal Internasional 

Manajemen Proyek, Ilmu Komputer Procedia, Mekatronika, Jurnal 

Produksi Bersih, Pembelajaran dan Instruksi, Komputer & Pendidikan, 

Robotika dan Sistem Otonom, Komputer dalam Perilaku Manusia, dan 

Science Direct adalah digunakan. Metode: Kriteria untuk memilih studi 

yang ditinjau adalah: fokus utama pada Project Based Learning; Semua 

artikel harus studi penelitian utama yang diterbitkan dalam bahasa Inggris 

di jurnal peer-review. Hasil: Analisis dari 15 studi yang ditinjau 

mengungkapkan tiga tema berikut: Tema Project Based Learning sebagai 

pengajaran inovasi. Kesimpulan: Tinjauan Melalui Project Based 

Learning, peserta didik akan bekerja dalam tim, menemukan keterampilan 

untuk merencanakan, mengatur, bernegosiasi, dan menemukan konsensus 

tentang tugas yang diselesaikan, siapa yang bertanggung jawab untuk 

setiap tugas, dan bagaimana informasi dibagikan dikumpulkan dan 

diproses secara ilmiah. 

  

2.6  Kerangka Pikir Penelitian 

Hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa 1) Pendidik jarang 

membuat LKPD sendiri, 2) Pendidik lebih sering menggunakan LKPD yang 

sudah ada di buku paket sehingga LKPD yang sudah ada masih terfokus pada 

penilaian kognitif dan belum terfokus pada model pembelajaran tertentu, 3) 

Kegiatan pembelajaran pada umumnya masih berpusat pada materi buku 
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peserta didik, 4) Masih banyak peserta didik yang mengerjakankan tugas tidak 

tepat waktu, 5) Belum adanya pengembangan LKPD berbasis Project Based 

Learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab. 

 

Banyak model pembelajaran yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Tujuan dari penggunaan model 

pembelajaran adalah untuk mempermudah menyampaikan materi kepada 

peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai secara utuh dan dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan tumbuh 

kembang peserta didik. Peneliti akan mengembangkan LKPD dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning untuk peserta 

didik kelas IV sekolah dasar. Dengan menggunakan LKPD ini dapat 

membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Pengembangan LKPD dengan berbasis Project Based Learning memiliki 

tahapan-tahapan yaitu penentuan pertanyaan mendasar, Menyusun 

perencanaan proyek, Menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil dan 

mengevaluasi pengamatan. Penerapan Project Based Learning ini tentu harus 

didukung dengan metode pembelajaran yang komunikatif dan langsung 

bersinggungan dengan keadaan yang nyata baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas atau dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pembelajaran dapat dilakukan dengan baik tentunya dengan adanya persiapan 

yang baik oleh pendidik, yaitu dari perencanaan pembelajaran berupa 

perangkat dan alat, media dan bahan ajar yang digunakan. Selain itu, panduan 

peserta didik melaksanakan kegiatan dan bahan ajar berupa LKPD harus 

dikonstruksi sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan mendukung peserta 

didik untuk belajar secara aktif, sistemasis, dan tanggung jawab. 

 

Tahap perencanaan meliputi penentuan KI, KD, tema, sub tema, menentukan 

rumusan indikator, tujuan pembelajaran, mencari sumber belajar yang relevan 

dengan LKPD yang dikembangkan. Tahap pengembangan produk awal LKPD 

berbasis Project Based Learning meliputi uji kelayakan produk dengan 
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validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, selanjutnya uji kelompok 

kecil, uji kelompok besar, analisis hasil dan revisi. 

 

Hasil yang diharapkan adalah menghasilkan produk LKPD berbasis Project 

Based Learning yang layak digunakan peserta didik kelas IV sekolah dasar 

dan efektif untuk meningkatkan sikap tanggung jawab. Kerangka pikir 

penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Input 

 
1. Pendidik jarang membuat LKPD sendiri 

2. Pendidik lebih sering menggunakan LKPD yang sudah ada di buku paket sehingga 

LKPD yang sudah ada masih terfokus pada penilaian kognitif dan belum terfokus pada 

model pembelajaran tertentu 

3. Kegiatan pembelajaran pada umumnya masih berpusat pada materi buku peserta didik 

4. Masih banyak peserta didik yang mengerjakankan tugas tidak tepat waktu 

5. Belum adanya pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab. 

Process 

1. Menentukan KI, KD, 

tema, dan sub tema, 

2. Menentukan rumusan 

indikator, dan tujuan 

pembelajaran,  

3. Mencari sumber belajar 

yang relevan dengan 

LKPD yang 

dikembangkan. 

Pengembangan 

 
Perencanaan 

Uji efektifitas produk dengan 

validasi ahli, validasi bahasa dan 

validasi media. 

Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok besar 

Analisis hasil 

Revisi 

Mengembangkan produk awal 

LKPD berbasis PjBL 

Output 

LKPD berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan sikap tanggung 

jawab pada pembelajaran tematik  

kelas IV sekolah dasar 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

 

2.7.1 Hipotesis Pertama 

Ha : 21    

Produk LKPD berbasis project based learning valid untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran tematik 

kelas IV sekolah dasar 

Ho : 
21  =  

Produk LKPD berbasis project based learning tidak valid untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran tematik 

kelas IV sekolah dasar. 

 

2.7.2 Hipotesis Kedua 

Ha : 21    

Pengembangan produk LKPD berbasis project based learning 

efektif untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

Ho : 
21  =  

Pengembangan produk LKPD berbasis project based learning 

tidak efektif untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

 



 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan ini merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang akan diuji valid dan 

reliabel. Produk yang dikembangkan berupa pengembangan LKPD berbasis 

Project Based Learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik di kelas IV sekolah dasar. Metode dari penelitian ini 

adalah dengan metode penelitian dan pengembangan. Sejalan dengan apa 

yang diungkapkan oleh (Borg and Gall,1983:772) R&D dalam penelitian 

pendidikan disebut juga dengn Reasearch-Based-Development, adalah 

sebuah prosedur penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan yang dikembangkan tersebut. 

 

(Sugiono, 2019:294), penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) 

adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. Maka setelah produk itu dibuat, diujicobakan terhadap 

kelompok kecil dan kelompok besar. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi 

valid dan reliabel dari produk Pendidikan yang akan digunakan. Rancangan 

pengembangan dengan desain Borg and Gall yang digunakan mempunyai 

tujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. Yang dimaksud 

dengan produk bukan hanya suatu yang berupa benda seperti buku teks, film 

untuk pembelajaran, dan software (perangkat lunak) computer, tetapi juga 

metode seperti metode mengajar, dan program seperti program pendidikan 

untuk mengatasi suatu masalah pada peserta didik.  
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Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk. Memvalidasi produk berarti, produk itu sudah ada 

dan peneliti hanya menguji efektifitas atau validitas produk tersebut. 

Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbaharui 

produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif dan efesien) 

atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum pernah ada). 

 

Desain penelitian pengembangan ini berdasarkan adaptasi langkah-langkah 

model pengembangan dari Borg and Gall. Langkah-langkah penelitian 

pengembangan yang dapat digunakan untuk penelitian dalam bidang 

pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Borg and Gall (183:775) adalah 

sebagai berikut: 1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2) 

perencanaan, 3) pengembangan format produk awal, 4) uji coba awal, 5) 

revisi produk, 6) uji coba lapangan, 7) revisi produk, 8) uji coba lapangan, 9) 

revisi produk akhir, 10) desiminasi dan implementasi. Dengan demikian 

jelaslah bahwa metode penelitian dan pengembangan (R&D) dipandang tepat 

digunakan dalam penelitian, karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui pengembangan produk LKPD berbasis project based 

learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran 

tematik kelas IV sekolah dasar. 

 

Pada penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis Project Based 

Learning. Desain penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah 

desain Eksperimental Semu (Quasi-ED) dengan menggunakan bentuk intact 

group comparison. Rancangan penelitian intact group comparison atau 

disebut juga rancangan static group comparison. Rancangan penelitian intac 

group desain ini sebenarnya berasal dari kelompok subjek yang sama dan 

berhubungan. Dalam rancangan ini sekelompok subjek yang diambil dari 

populasi tertentu dikelompokan secara rambang menjadi dua, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakukan 

tertentu dalam waktu tertentu, sedangkan kelompok control tidak. Kedua 

kelompok subjek itu kemudian dikenakan pengukuran atau observasi (tes) 

yang sama (Setyosari, 2010: 156). 
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Berdasarkan desain penelitian tersebut maka kegiatan penelitian dilakukan 

dengan membandingkan peningkatan sikap tanggung jawab kelompok 

eksperimen (yang diberi perlakuan) dengan kelompok kontrol (yang tidak 

diberikan perlakuan). Sebagai kelas eksperimen (yang mengunakan LKPD 

berbasis Project Based Learning) yaitu peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 

Bangunan, Kecamatan Palas dan peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 

Bumirestu Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan sebagai kelas 

kontrol (yang tidak mengunakan LKPD berbasis Project Based Learning). 

 

Tabel 3.1 Desain Eksperimental Semu 

 

Kelas Tindakan Sikap Tanggung 

Jawab 

 

Eksperimen  
X 0 

 

Kontrol  
- 0 

 

Keterangan: 

X = Kelompok yang akan diberi stimulus dalam eksperimen  

- = Kelompok yang tidak diberi stimulus dalam eksperimen 

0 = Kejadian pengukuran atau pengamatan 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah adaptasi model pengembangan dari Borg and Gall seperti dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 3.1 Model desain R&D (Borg and Gall, 1983:775) 

 

Berdasarkan sepuluh langkah yang dikembangkan Borg and Gall pada 

penelitian ini peneliti membatasi hanya sampai pada tahap 7 yakni revisi 

produk oprasional dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga serta biaya 

penelitian, berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan pada 

penelitian ini. 

 

3.2.1 Pengumpulan Informasi Penelitian 

Pada tahapan ini, merupakan awal peneliti mencoba mengumpulkan 

berbagai informasi tentang segala hal yang berhubungan dengan LKPD 

berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan sikap tanggung 

Pengumpulan 

informasi 
penelitian 

(1)  

 

 

 

Perencanaan 

(2) 

Pengembanga

n bentuk awal 

produk (3) 

Uji lapangan 

utama (6) 
Revisi produk 

utama (5) 

Uji lapangan 

tahap awal 

(4) 

Revisi produk 

oprasional (7) 

Uji lapangan 

oprasional (8) 

Revisi produk 
tahap akhir 

(9) 

Desiminasi dan 

implementasi 

(10) 
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jawab pada pembelajaran tematik. Studi pendahuluan ini terdiri dari dua 

jenis studi. 

1) Studi Literatur 

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan konsep-konsep yang 

relevan dengan pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran 

Project Based Learning. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran umum mengenai pengembangan LKPD berbasis model 

pembelajaran Project Based Learning yang ideal untuk meningkatkan 

sikap tanggung jawab pada peserta didik di kelas IV sekolah dasar.  

2) Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yakni dengan angket dan wawancara tentang analisis kebutuhan 

LKPD berbasis model Project Based Learning untuk pendidik dan 

peserta didik. Studi lapangan ini dilakukan di SDN 3 Bangunan 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan dan mulai dilakukan 

pada Februari 2022. 

 

3.2.2 Perencanaan  

Peneliti melakukan perencanaan dengan cara sebagai berikut. 

1) Mengkaji kurikulum, menentukan KI, KD kelas IV SD untuk semester 

Ganjil yang pada proses pembelajarannya sangat perlu dikembangkan 

bahan ajar berupa LKPD yang digunakan sebagai sumber belajar. 

2) Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran serta materi yang akan 

dikembangkan berdasarkan KD yang telah dipilih yaitu pada Tema 2 

“Selalu Berhemat Energi” untuk semester ganjil dengan Kurikulum 

2013 dan diujicobakan terbatas pada Subtema 2 “Manfaat Energi”. 

3) Materi yang dipilih adalah materi pada Tema 2 “Selalu Berhemat 

Energi” Subtema 2 “Manfaat Energi”. Melalui materi ini peneliti 

mencoba untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

4) Menyusun peta kebutuhan LKPD untuk mengetahui berapa jumlah 

LKPD yang dikembangkan. 
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3.2.3 Pengembangan Produk Awal 

Langkah selanjutnya adalah pengembangan produk awal, untuk 

pengembangan produk menggunakan desain model ADDIE yaitu melalui 

beberapa tahapan. Tahapan tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Analysis (analisis) 

Pada tahap analisis yaitu menentukan unsur-unsur produk LKPD 

berbasis PjBL. Unsur-unsur prodak LKPD berbasis PjBL meliputi: 

halaman sampul (cover), kata pengantar, daftar isi, peta konsep, isi 

LKPD, dan penutup. 

2) Design (perancangan) 

Pada tahap perancangan meliputi merancang bagian halaman sampul 

yang terdiri dari: judul LKPD, nama penulis, identitas pemilik LKPD, 

gambar pendukung, warna background LKPD dan sasaran pengguna. 

Pendahuluan terdiri dari: peta konsep, petunjuk umum penggunaan 

LKPD, petunjuk penggunaan LKPD bagi pendidik, petunjuk 

penggunaan LKPD bagi peserta didik, tujuan akhir penggunaan 

LKPD, karakter peserta didik yang diharapkan, tahapan pembelajaran 

PjBL. Isi LKPD terdiri dari: uraian materi, uji kompetensi dan daftar 

pustaka. 

3) Developmen (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan yaitu menyusun dan mengembangkan 

LKPD pada materi yang telah di tentukan, yaitu pada tema 2 selalu 

berhemat energi sub tema 2 manfaat energi. 

4) Implementation (implementasi) 

Pada tahap implementasi yaitu menguji cobakan LKPD berbasis PjBL 

ke peserta didik setelah di validasi. 

5) Evaluation (evaluasi) 

Pada tahap evaluasi yaitu melakukan perbaikan-perbaikan pada LKPD 

yang telah diuji cobakan. 
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3.2.4 Uji Lapangan Tahap Awal 

Langkah selanjutnya setelah mengembangkan produk awal ialah 

melakukan uji validasi, yaitu uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa yang sesuai dengan bidang kajian dan uji validasi praktisi oleh 

teman sejawat. Proses validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

produk sumber belajar. 

1) Uji Validasi Ahli 

Dilakukan untuk memperoleh masukan dari ahli yang memiliki 

kompetensi pada bidang kajian yang relevan. Uji validasi ahli 

dilakukan kepada ahli materi, ahli bahasa, ahli media/ desain dan ahli 

instrumen. Hasil uji validasi ahli berupa komentar, kritik, saran, 

koreksi, dan penilaian terhadap produk LKPD. Uji validasi ahli 

digunakan untuk merevisi desain produk sampai dengan diperoleh 

desain produk yang layak dan valid. 

2) Uji Validasi Praktisi 

Dilakukan untuk memperoleh masukan sebanyak mungkin dari teman 

sejawat, yaitu pendidik kelas IV di SDN3 Bangunan.  Mereka diajak 

berdiskusi guna memberi kritik, saran, dan masukan yang berguna 

untuk perbaikan LKPD yang dikembangkan sampai dengan siap 

diujikan ke tahap selanjutnya. 

3.2.5 Revisi Produk Utama 

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil penilaian, dan saran dari ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli media pada uji coba produk. Setelah melalui 

pada uji validasi oleh para ahli dan juga uji terbatas sehingga rancangan 

produk diketahui kekuranggannya. Kemudian kekurangan dari desain 

produk tersebut selanjutnya diperbaiki sebelum diujicobakan. Tahap ini 

merupakan tahap penyempurnaan dari produk LKPD yang dikembangkan. 

3.2.6 Uji Coba  Lapangan Utama 

Uji coba lapangan utama dilaksanakan di SD Negeri 3 Bumirestu 

Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan, pada peserta didik kelas IV 

A dengan jumlah 28 peserta didik. Hasil uji coba produk kemudian di 
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analisis menggunakan chi kuadrat untuk menguji perbedaan 2 variabel 

dengan kriteria yaitu jika X2 hitung ≤ X2 tabel maka H0 diterima jika X2 

hitung ≥ X2 tabel maka H0 ditolak. Dengan ketentuan nilai X2 tabel taraf 

signifikansi (𝛼) 0,05. 

3.2.7 Revisi Produk Operasional 

Setelah melakukan uji coba produk maka dapat diketahui bagaimana 

efektivitas produk yang diuji cobakan, selanjutnya produk perlu direvisi 

kembali untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang masih ada. 

Revisi ini dilakukan untuk menyempurnakan kembali produk yang telah 

dikembangkan sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. 

3.2.8.   Uji Lapangan Operasional 

Uji lapangan operasional dilakukan setelah produk sudah selesai di revisi 

sebelumnya, tahap selanjutnya yaitu melakukan uji lapangan yang lebih 

luas. Pada uji lapangan utama ini dilaksanakan pada kelompok besar 

sebanyak 10 peserta didik kelas IV di SDN3 Bangunan. Tahap ini 

dilakukan untuk menguji produk LKPD berbasis Project Based Learning 

untuk meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. Hasil yang 

diperoleh pada uji coba ini akan dibandingkan dengan hasil uji coba 

kelompok kecil. 

  

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008: 90) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik/ sifat yang 

dimiliki subjek atau objek itu.   

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian yang 

penulis lakukan adalah seluruh pendidik dan peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 3 Bangunan dan SD Negeri 3 Bumirestu, dengan jumlah populasi 
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yaitu 120 peserta didik yang terbagi menjadi dua rombongan belajar pada 

SD Negeri 3 Bangunan dan SD Negeri 3 Bumirestu dan 4 (empat) orang 

guru. 

 

Tabel 3.2. Jumlah Peserta Didik dan Pendidik Kelas IV di SD Negeri 3 

Bangunan dan SD Negeri 3 Bumirestu Kecamatan Palas Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008: 91) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian sampel 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IVA di SD Negeri 3 

Bangunan yang berjumlah 28 orang peserta didik dan peserta didik kelas 

IVA di SD Negeri 3 Bumirestu yang berjumlah 30 orang peserta didik.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan daerah 

populasi yang telah ditentukan yang dilakuan secara acak (Sugiyono, 

2008:121). Adapun pengambilan jumlah sampel menggunakan pendapat 

Arikunto (2012: 107), Apabila populasi lebih dari 100 maka sampel dapat 

diambil 10%-15%  dan kurang dari 100 diambil keseluruhannya sebagai 

sampel total.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penentuan sampel ditentukan peserta 

didik kelas IV, sehingga kelas eksperimen (menggunakan pengembangan 

LKPD berbasis Project Based Learning) dalam penelitian ini peserta didik 

kelas IVA yang berjumlah 28 orang peserta didik di SD Negeri 3 

No Nama Sekolah Jumlah Peserta 

Didik 

Jumlah Pendidik 

1 SD Negeri 3 Bangunan   

Kelas IVA 28 1 

Kelas IVB 30 1 

2 SD Negeri 3 Bumirestu   

Kelas IVA 30 1 

Kelas IVB 32 1 

Jumlah 120 4 
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Bangunan, dan sebagai kelas kontrol yaitu 30 orang peserta didik di SD 

Negeri 3 Bumirestu. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas IV SD Negeri  

Kecamatan Palas Tahun Pelajaran 2022/2023 
 

No Sekolah Sampel Populasi 

1 SD Negeri 3 Bangunan 28 58 

2 SD Negeri 3 Bumirestu 30 62 

 Total 58 Peserta didik  120 

Sumber: Data peserta didik kelas IV SD Negeri  Kecamatan Palas Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.4.1 Definisi Konseptual  

Definisi konseptual memberikan penjelasan beberapa variabel penelitian 

secara komprehensif sehingga dapat menentukan langkah operasional 

selanjutnya. Penjelasan variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

Menurut Depdiknas (2008) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  

2) Model Project Based Learning 

(Daryanto dan Raharjo, 2012: 162) Project Based Learning adalah 

model pembelajaran yang yang menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan beru berdasarkan pengalamannya dan beraktifitas secara 

nyata.  

3) Sikap Tanggung Jawab 

Menurut Yaumi (2014: 72) sikap tanggung jawab ialah kemampuan 

seseorang menyelesaikan  tugas atau kewajiban yang diberikan 

kepadanya dengan penuh kepuasan, atau memenuhi janji atau 

komitmen yang harus ia penuhi dan yang memiliki konsekuen 

hukuman terhadap kegagalan.   
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3.4.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional penting 

untuk menentukan instrumen untuk pengumpulan data berdasarkan teori 

yang telah dikemukakan, dengan demikian definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

LKPD adalah berupa lembaran kegiatan peserta didik yang berisikan 

garis besar materi, tugas-tugas atau kegiatan peserta didik yang 

disusun secara sistematis agar memudahkan peserta didik dalam 

belajar untuk mencapai tujuan instruksional.  

2) Model Project Based Learning 

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat 

pada peserta didik yaitu berangkat dari suatu latar belakang masalah, 

yang kemudian dilanjutkan dengan investigasi supaya peserta didik 

memperoleh pengalaman baru dari beraktivitas secara nyata dalam 

proses pembelajaran dan dapat menghasilakan suatu proyek untuk 

mencapai kompetensi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasil akhir 

dari kerja proyek tersebut adalah suatu produk yang antara lain berupa 

laporan tertulis atau lisan, presentasi atau rekomendasi.  

3) Sikap Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab adalah kesadaran seseorang dalam bertindak 

atau berperilaku untuk menjalankan dan menyelesaikan tugas serta 

kewajibannya dengan suatu keyakinan dan komitmen terhadap norma 

yang berlaku sehingga dapat mencapai kesuksesan yang diikuti 

dengan rasa puas, dengan indikator (1) melakukan tugas rutin yang 

diberikan guru tanpa harus diberi tahu; (2) mengerjakan tugas sampai 

selesai; (3) mengumpulkan tugas rumah atau sekolah dengan baik; (4) 

menyelesaikan tugas secara individu dengan tepat waktu;  dan (5) 

mengakui kesalahan yang telah dilakukan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh hasil atau informasi mengenai 

permasalahan yang sesuai dengan kenyataan. Tekhnik pengumpulan data 

dapat diperoleh melalui wawancara, angket, observasi dan gabungan dari 

ketiganya (Sugiyono, 2019). Tekhnik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti ini adalah. 

3.5.1 Angket 

Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup sebagaimana yang 

dikemukakan Arikunto (2012: 151), angket tertutup adalah angket yang 

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pada kolom 

yang sudah disediakan dengan memberikan tanda contreng (√). Jawaban 

setiap item instrumen menggunakan skala Likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial yang mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, dengan lima alternatif jawaban yaitu: 1) sangat 

baik/selalu diberi skor 4,  2) baik/sering diberi skor 3,  3) tidak 

baik/kadang-kadang diberi skor 2,  4) sangat tidak baik/tidak pernah diberi 

skor 1. Angket diberikan kepada ahli materi, dan ahi bahasa pada akhir 

pembelajaran untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis Project Based 

Learning yang dikembangkan. Selain itu angket juga diberikan kepada 

peserta didik untuk mengetahui sikap tanggung jawab yang dimiliki 

peserta didik. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta 

didik pada pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning. 

Wawancara dilakukan dengan 4 (empat) orang guru di kelas IV Sekolah 

Dasar, yaitu 2 (dua) orang guru kelas IV di SD Negeri 3 Bangunan dan 2 

(dua) orang guru kelas IV di SD Negeri Bumirestu . 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ”penelitian menyelidiki benda-benda tertulis dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip buku, 

surat kabar, majalah, prestasi, leger, agenda, dan sebagainya” (Arikunto, 
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2012: 188). Sehubungan dengan penelitian ini, maka dokumen yang 

digunakan yaitu dokumen tentang sejarah berdirinya sekolah, data guru 

dan peserta didik, sarana pembelajaran, kurikulum, buku referensi dan data 

tertulis lainnya yang diperlukan. 

 

3.6 Instrumen Penilaian  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam uji coba 

penelitian ini sebagai berikut. 

3.6.1 Instrumen Wawancara 

Wawancara ini ditujukan kepada 4 (empat) pendidik yaitu 2 (dua) orang 

guru kelas IV di SD Negeri 3 Bangunan dan 2 (dua) orang guru kelas IV di 

SD Negeri Bumirestu. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis kebutuhan pendidik mengenai LKPD berbasis Project Based 

Learning. Kegiatan wawancara yang peneliti lakukan yaitu dengan 

menggunakan tekhnik wawancara tidak tersetruktur. Wawancara tidak 

tersetruktur adalah wawancara bebas yang dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk untuk mengumpulkan datanya (Sugiono 2019). 

Rencana pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara dengan Pendidik Kelas IV 

No Topik Pertanyaan 

1. Kurikulum yang digunakan di sekolah 

2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

3. Model-model pembelajaran 

4. Bentuk LKPD yang digunakan dalam pembelajaran 

5. Pengembangan LKPD yang diinginkan 

 

3.6.2 Instrumen Angket Validasi Ahli 

lembar validasi ahli telah disusun untuk menilai aspek materi, dan aspek 

bahasa dari LKPD yang dbuat oleh peneliti. Setiap butir instrumen yang 

dibuat berdasarkan indikator yang terdapat pada kisi-kisi instrumen. 

Sedangkan aspek bahasa berkaitan dengan kejelasan hal yang ditanyakan. 
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Bahasa yang digunakan harus menggunakan bahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan pemahaman peserta didik. Fungsi lembar telaah ini untuk 

memperoleh penilaian terhadap LKPD yang telah dikembangkan, 

penilaian yang dibuat oleh peneliti berdasarkan pendapat dosen dan guru. 

Informasi yang diperoleh melalui lembar penilaian ini digunakan sebagai 

masukan dalam merevisi LKPD yang dikembangkan oleh peneiliti. 

Prosedur penggunaan lembar validasi adalah dengan cara validator diminta 

untuk memberikan penilaian terhadap LKPD beserta kisi-kisi dan 

pedoman penskoran yang dikembangkan dengan menggunakan lembar 

validasi yang telah disediakan. Adapun format lembar validasi yang 

disusun adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Validasi LKPD Berbasis Model Project Based 

Learning Oleh Ahli Materi 

 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 
Jumlah 

soal 

No  

Soal 

Skor 

1 2 3 4 

1 Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian  

materi dengan  

KD 

2 1(a,b)     

Keakuratan  

Materi 

4 1(c,d,e,f)     

Mendorong  

keingintahuan 

1 1(g)     

2 Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 2 2(a,b)     

Penyajian 

pembelajaran 

1 2(c)     

3 Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 2 3(a,b)     

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

1 3(c)     

Sumber: Modifikasi dari NMR Widyastiti, diambil kembali dar: 

https://repo.undiksha.ac.id/7259/9/1713011034-LAMPIRAN.pdf  

 

https://repo.undiksha.ac.id/7259/9/1713011034-LAMPIRAN.pdf
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Validasi LKPD Berbasis Model Project Based 

Learning Oleh Ahli Bahasa 

 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

soal 

No  

Soal  

Skor 

1 2 3 4 

 1 Lugas Keefektifan 

kalimat. 

3 1(a,b,c)     

2 Komunikatif Pemahaman 

terhadap pesan 

atau informasi. 

2 2(a,b)     

3 Dialogis dan 

Interaktif 

Kemampuan  

memotivasi 

peserta  

didik. 

2 3(a,b)     

4 Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian 

dengan  

perkembangan  

intelektual 

peserta didik. 

3 4(a,b,c)     

5 Kesesuaian 

dengan 

Kaidah 

Bahasa 

Ketepatan tata  

Bahasa. 

2 5(a,b)     

 Sumber: Aspek kelayakan kebahasaan menurut BSNP (Modifikasi dari 

Komang Kartina Sari Dewi).  
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Tabel 3.7 Kisi-Kisi Validasi LKPD Berbasis Model Project Based 

Learning Oleh Ahli Desain 

 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 
Jumlah 

soal 

No  

Soal  

Skor 

1 2 3 4 

 1 Ukuran 

modul 

Ukuran 2 1 (a,b)     

2 Desain 

cover 

modul 

Tata letak cover 

modul. 

3 2 (a,b,c)     

Tipografi cover 

modul. 

5 2 

(d,e,f,g,) 

    

Ilustrasi kulit 

modul. 

1 2 (h)     

3 Desain isi 

modul. 

Tata letak isi 

modul. 

      

Ilustrasi isi modul.       

Sumber: Sugiarto, H. (2019, Maret 19). Komponen Kelayakan Kegrafikan. 

Diambil kembali dari https://docplayer.info/34942204-Komponen-

kelayakan-kegrafikaan.html  

 

Keterangan: 

4= Sangat baik 

3= Baik 

2= Tidak baik 

1= Sangat tidak baik 

 

Kisi-kisi penilaian  oleh ahli materi, bahasa dan desain tersebut dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

https://docplayer.info/34942204-Komponen-kelayakan-kegrafikaan.html
https://docplayer.info/34942204-Komponen-kelayakan-kegrafikaan.html
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Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Lembar Penilaian Ahli Materi, Bahasa 

dan Desain 

 

Kategori Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Sumber: Sugiyono (2019:147) 

  

Hasil penilaian oleh para ahli dianalisis dengan rumus: 

∑ skor hasil respon X 100 

Skor Maksimal 

 

3.6.3 Instrumen Angket Respon Pendidik 

Lembar angket respon pendidik ini berupa daftar pernyataan. Dalam 

mengisi lembar angket respon pendidik ini, pendidik yang bersangkutan 

sebagai rater. Daftar pernyataan yang digunakan dalam tahap uji instrumen 

bertujuan untuk menghimpun pendapat apakah LKPD yang dikembangkan 

dapat digunakan dengan baik atau masih ada hal lain yang perlu dilakukan 

pembenahan dari sudut pandang pengguna atau pendidik. Kisi-kisi angket 

respon pendidik dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

soal 

No 

Soal 

Skor 

1 2 3 4 

1 Kemenarikan Tampilan halaman 

cover 

1      

Judul yang ditampilkan 

jelas 

sehingga dapat 

menggambarkan isi. 

1      

Penempatan tata letak 

(judul,sub 

judul,teks, gambar dan 

nomor 

halaman). 

 

 

 

1 
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2 Kemudahan Pemilihan jenis 

huruf,ukuran serta spasi 

yang digunakan pada 

LKPD sesuai. 

1      

LKPD yang 

dikembangkan mudah 

diimplementasikan 

pada 

pembelajaran. 

1      

LKPD yang 

dikembangkan sesuai 

dengan tema dan KD 

yang dikembangkan.  

1      

Memiliki data identitas 

untuk 

mempermudah 

administrasinya. 

1      

3 Bahasa LKPD  menggunakan 

bahasa  

Indonesia yang baik 

dan benar. 

1      

Bahasa yang digunakan 

jelas dan 

Lugas. 

1      

Rumusan instrumen 

tidak kalimat yang 

menimbulkan 

penafsiran ganda. 

1      

Keterangan: 

4= Sangat baik 

3= Baik 

2= Tidak baik 

1= Sangat tidak baik 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan  tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen Arikunto (2006: 168). Maka instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Data hasil lembar validasi, memberikan 
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gambaran dan paparan kualitas dari LKPD yang dikembangkan. Untuk 

mengukur validitas angket menggunakan rumus Gregory dengan rumus: 

vc =      D    

       (A+B+C+D)       

Keterangan:  

vc : Validitas konten  

A: Sel yang menunjukkan ketidaksetujuan antara dua penilai 

 B dan C: sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara penilai  

D: Sel yang menunjukkan persetujuan yang valid antara dua penilai  

 

Adapun kriteria tingkat validitas konten yang ditunjukkan oleh r 

perhitungan rumus di atas adalah sebagai berikut:  

0,80 - 1,00 = Sangat tinggi 

 0,60 - 0,79 = Tinggi  

0,40 - 0,59 = Sedang  

0,20 - 0,39 = Rendah  

0,00 - 0,19 = Sangat rendah 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen  

Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah cukup baik. Untuk menentukan relibilitas LKPD 

maka digunakan rumus Koefisien Cohen’s Kappa, sebagai berikut: 

 

Dimana:  

Pr(a) = Persentase jumlah pengukuran yang konsisten antar rater  

Pr(e) = Persentase jumlah perubahan pengukuran antar rater  
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Koefisien Cohen’s Kappa di atas merupakan ukuran yang menyatakan 

konsistensi pengukuran yang dilakukan dua orang penilai (Rater) atau 

mengukur konsistensi antar dua alat pengukuran. Koefiseien Cohen's 

kappa hanya diterapkan pada hasil pengukuran data kualitatif (Kategorik). 

Jika kedua alat tersebut memiliki sensitifitas yang relatif sama maka nilai 

koefisien Cohen’s Kappa akan menunjukan nilai mendekati angka satu, 

namun jika sensitifitas kedua alat tersebut berbeda maka akan mendekati 

nol. 

Tabel 3.10 Indeks Keeratan Kesepakatan 

Indeks Kesukaran Soal Keterangan 

< 0,20 Rendah 

0,21 – 0,40 Kurang 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Kuat 

0,81 – 1.00 Sangat kuat 

 

3.7.3 Uji Prasyarat Analisis 

Sebagai syarat pengujian hipotesis harus dilakukan pengujian sebaran data 

normalitas, homogenitas dan linieritas data yang bertujuan untuk 

menentukan jenis teknik analisis atau statistik uji yang akan digunakan. 

(Kadir, 2016: 143). Pengujian prasyarat analisis normalitas, homogenitas, 

dan linieritas apabila menggunakan uji-t satu sampel dan regresi ganda 

(Muhidin, 2007: 82). 

1) Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2013: 241) penggunaan statistik parametris 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 

berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas 

data. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas data antara lain dengan Chi Kuadrat.  
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Menurut Muhidin (2007: 76) rumus Chi Kuadrat adalah sebagai 

berikut: 

( ) ( )

==

−
=

−
=

k

i

k

i i

ii

fe

fefo

e

eo

1

2

1

2

2  

Keterangan: 

oi = fo = Frekuensi observasi 

ei = fe = Frekuensi harapan 

 

Menurut Muhidin (2007: 83) Dalam pengujian normalitas data, 

dengan kriteria uji, apabila nilai r (probability value/critical value) 

lebih besar atau sama dengan (=) dari tingkat   yang ditentukan 

maka Ho ditolak, artinya variabel yang diuji mengikuti distribusi 

normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang 

diteliti mempunyai varian yang sama. Apabila tidak mempunyai 

varian yang sama maka uji anova tidak dapat diberlakukan (Siregar, 

2014: 167). Menurut Riduwan (2006:119), uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode Bartlett dengan rumus: 

 

 χ2
hitung = (ln 10){B – ( ∑db ) log Si

2}.  

 

Kriteria uji:  

Apabila
2

h  < 
2

t  maka kelompok data berasal dari populasi yang 

homogen (Riduwan, 2006: 119).  

 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa 

data skor awal (pretest) dan skor akhir (posttest) kelas kontrol dan 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang sama, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 
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kesamaan dua rata-rata yaitu uji-t dan kemudian menghitung nilai 

peningkatan sikap tanggung jawab peserta didik. 

 

1. Gain  

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest sikap tanggung jawab 

dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan sikap tanggung jawab 

peserta didik pada kelas yang menggunakan LKPD berbasis project 

based learning dan peserta didik yang tidak menggunakan LKPD 

berbasis project based learning dalam pembelajarannya. Menurut Hake 

besarnya peningkatan dihitung dengan rumus n-gain, adapun rumus 

mencari rata-rata gain yaitu (Hake, 2014: 147):  

 

Rumus rata-rata gain: 

g = 
𝑝𝑎𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥  𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Keterangan: 

𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  = Skor posttest peserta didik 

𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  = Skor pretest peserta didik 

max  𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒   = Skor maksimum 

 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kategori uji gain dari Hake (2014: 148). Tingkat efektivitas berdasarakan 

rata-rata gain seperti terdapat pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.11 Interpretasi Uji Gain 

Gain Kategori 

0,71 ≤ N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 

0,31 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ 𝑔 ≤ 0,30 Rendah 
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2. Uji-t 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

Ha : 21    

Pengembangan produk LKPD berbasis project based learning 

efektif untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

Ho : 
21  =  

Pengembangan produk LKPD berbasis project based learning 

tidak efektif untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada 

pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian dengan metode 

uji t satu sampel. Uji-t satu sampel merupakan salah satu prosedur 

pengujian statistik inferensial yang digunakan untuk menguji apakah rata-

rata dari data yang digunakan secara statistik berbeda secara signifikan bila 

dibandingkan dengan nilai rata-rata yang sudah diketahui berdasarkan 

asumsi ataupun opini (Sugiyono, 2013:137).  Karena uji ini hanya 

melibatkan satu kelompok sampel, maka penelitian ini melakukan 

pengujian nilai rata-rata sampel tersebut terhadap nilai rata-rata pada 

hipotesis nol (Sugiyono, 2013:137).  Dengan demikian pengujian 

hipotesis, hanya pada kelompok eksperimen saja dengan membandingkan 

nilai rata-rata sikap tanggung jawab pada eksperimen 1, eksperimen 2, dan 

eksperimen 3. Berikut merupakan rumus uji-t yang di gunakan (Sugiyono, 

2013:138) untuk menguji efektivitas ini: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

V.   SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil laporan penelitian dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Terwujudnya pengembangan produk LKPD berbasis project based 

learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran 

tematik kelas IV sekolah dasar 

2. Pengembangan produk LKPD berbasis project based learning efektif 

untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada pembelajaran tematik 

kelas IV sekolah dasar. 

 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan LKPD berbasis project based learning efektif dalam 

meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. Akan tetapi 

Penggunaan LKPD berbasis project based learning memerlukan kondisi 

pembelajaran yang aktif, nyaman, dan aman. Dimana peserta didik selalu 

didorong untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan selalu diberikan 

penguatan positif sehingga merasa nyaman dan aman mengikuti 

pembelajaran tanpa takut salah ataupun ragu-ragu dalam mengerjakan 

proyek dari guru. 

2. LKPD berbasis project based learning berhasil diwujudkan berkat 

dukungan dan motivasi para guru di lokasi penelitian yang membutuhkan 

LKPD yang dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi lebih baik lagi dan sikap tanggung jawab peserta didik 

sesuai dengan pembelajaran dalam kurikulum 2013. Akan tetapi kendala 

yang dihadapi dalam mengembangkan LKPD berbasis project based 
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learning adalah kurangnya waktu, biaya, fasilitas dan kemampuan guru 

yang mendukung pengembangan LKPD tersebut dengan lebih efektif dan 

efisien. 

3. Penggunaan LKPD berbasis project based learning memerlukan guru 

yang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam melibatkan peserta 

didik secara aktif baik peserta didik memiliki daya serap rendah dan 

tinggi, sehingga kegiatan pembelajaran tidak didominasi peserta didik 

yang memiliki daya serap tinggi dan muncul kebosanan dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru juga perlu memiliki kreativitas tinggi dalam 

mengelola pembelajaran sehingga peserta didik selalu semangat 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan melaksanakan tugas belajar dengan 

bertanggung jawab. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Peserta didik, LKPD berbasis project based learning akan 

mendorong peserta didik selalu aktif dalam proses mengumpulkan data 

dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. Selain itu peserta didik 

harus berani dalam menyampaikan ide/gagasan sehingga hasil belajar 

peserta didik meningkat. 

2. Bagi guru, LKPD berbasis project based learning ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber belajar tambahan yang diberikan kepada 

peserta didik. Langkah-langkah kegiatan project based learning yang ada 

dalam LKPD membantu guru untuk menyampaikan materi dengan lebih 

baik sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

3. Bagi sekolah, Perubahan dan pembangunan dunia yang semakin maju 

menuntut manusia untuk selalu belajar agar dapat diterima dan mampu 

bersaing dengan menusia-manusia unggul lainnya. Dunia pendidikan 

yang selalu mengalami peningkatan perlu diadakan inovasi 

pembelajaran. Inovasi pembelajaran tersebut salah satunya yaitu dengan 

mengembangkan LKPD berbasis project based learning. 
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4. Bagi peneliti, Peneliti menyarankan bagi peneliti berikutnya untuk 

menerapkan LKPD berbasis project based learning pada pembelajaran. 

Proses pembelajaran ini dapat digunakan pada semua pembelajaran. 
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